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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul 
”REVITALISASI PERTUNJUKAN WAYANG TOPENG JATI DUWUR 
JOMBANG LAKON PATAH KUDA NARAWANGSA”ini beserta seluruh 
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan 
etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 
pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak 
































Judul penelitian “Revitalisasi Pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur 
Jombang Lakon Patah Kuda Narawangsa”. Revitalisasi  Wayang Topeng Jati 
Duwur merupakan fenomena dalam kehidupan seni pertunjukan Wayang 
Topeng di Jombang setelah beberapa tahun terancam punah. Penelitian ini 
bertujuan untuk membahas pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur 
sebelum direvitalisasi; konsep, proses dan wujud pertunjukan selama 
direvitalisasi; serta fungsi dan peran pertunjukan Wayang Topeng jati 
Duwur bagi masyarakat saat ini. Penelitian ini merupakan grounded 
research yang dalam memecahkan permasalahan digunakan teori 
revitalisasi, pendekatan tekstual dan kontekstual, konsep struktur dan 
tekstur, konsep fungsi dan peran. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, wawancara dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang didukung dengan analisis verstehen, interpretatif dan 
hermeneutik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks pertunjukan WTJD 
sebelum direvitalisasi memiliki interaksi dengan kondisi geografis, sosial 
dan budaya Jombang, dan latar belakang kehidupannya, serta hubungan 
intertekstual dengan teks pertunjukan lain di Jombang. Pertunjukan WTJD 
merupakan pertunjukan Wayang Topeng khas Jombang, dan memiliki 
karakter pertunjukan Wayang Topeng Jawa Timuran. Konsep revitalisasi 
WTJD adalah nguri-urip seni dan desakralisasi yang prosesnya dilakukan 
dengan tahapan reformulasi, komunikasi, organisasi, transformasi budaya 
dan rutinitas. Proses garap pertunjukan WTJD dilakukan dengan langkah 
identifikasi ide, observasi nilai artistik, kolaborasi nilai artistik dengan ide 
seniman, penggarapan pemanggungan, pementasan untuk menemukan 
citarasa penonton. Wujud garap pertunjukan WTJD hasil revitalisasi 
berbeda dengan sebelumnya yaitu terletak pada pertunjukan tari, struktur 
lakon, catur, gerak tari, gending karawitan, unsur pendukung lain seperti 
busana dan tata pentas. Pasca revitalisasi pertunjukan WTJD berfungsi 
tidak hanya sebagai sarana ritual nadzar tetapi juga pencarian 
pengalaman batin, sebagai sarana mencari nafkah, sebagai hiburan, 
sebagai presentasi estetis dan sebagai pengikat solidaritas sosial. Peran 
WTJD saat ini bagi seniman dapat membangun identitas seniman, sebagai 
pembangun kehidupan tradisi, menyatukan nilai seni dan budaya, 
sebagai sumber inspirasi pengembangan seni dan budaya Jombang; 
sebagai pembangun kerukunan sosial; pemberi peluang pengembangan 
ekonomi kreatif; sebagai pembangun karakter bangsa. Kesimpulan 
penelitian ini adalah revitalisasi telah mampu menghidupkan kembali 
Wayang Topeng Jombang yang berdampak pada bidang sosial, seni 
budaya, ekonomi dan pendidikan di Jombang.  




The title of the research is “The Revitalization of the Performance of 
Wayang Topeng Jati Duwur Jombang with the story Patah Kuda Narawangsa”. 
The revitalization of Wayang Topeng Jati Duwur is a phenomenon that exists in 
the life of the performing art of Wayang Topeng in Jombang after its existence has 
been in danger of dying out for a number of years. The research aims to discuss 
the performance of Wayang Topeng Jati Duwur prior to its revitalization; the 
concept, process, and form of performance during the revitalization; and the 
function and role of Wayang Topeng Jati Duwur performances in the community 
today. The research is grounded research which in solving the problem uses a 
theory of revitalization, a textual and contextual approach, a concept of structure 
and texture, and a concept of function. The method for data collection used in the 
research was a literature study, interviews, and observation. The technique for 
data analysis used an interactive analysis model supported by a verstehen, 
interpretative and hermeneutic analysis.  
The results of the research show that the performance text of WTJD prior to 
its revitalization exhibits an interaction with the geographical, social, and cultural 
conditions in the Jombang community, and the background to its existence and 
intertextual connection is related to other performance texts in Jombang.The 
performance of WTJD is a performance which is typical of Jombang style Wayang 
Topeng, with an East Javanese character of Wayang Topeng performance. The 
concept of revitalization of WTJD was the preservation, revival, and 
desacralization of the arts which included the stages of reformulation, 
communication, organization, cultural transformation, and routineness. The form 
of reinterpretation in the performance of WTJD included the identification of 
ideas, observation of artistic values, collaboration of the artistic values and artists’ 
ideas, treatment of the staging and performance in order to discover the taste of 
the audience. The reinterpretation of the performance of WTJD as a result of the 
revitalization was different from previous performances in terms of the dance 
performance, structure of the stories, speech, dance movements, musical 
accompaniment, and other supporting elements such as costume and stage design. 
After its revitalization, the performance of WTJD not only functions as a medium 
for a ritual of fulfilling a personal vow but also as a means of seeking a spiritual 
experience, as a way of earning a living, as a form of entertainment, as an 
aesthetical presentation, and as a means of binding social solidarity. The role of 
WTJD today is to build the identity of the artists as a way of establishing 
tradition, uniting art and cultural values, providing a source of inspiration for the 
development of Jombang art and culture, encouraging social harmony, offering 
opportunities for the development of the creative economy, and helping to build 
the character of the nation. The conclusion of this research is that the 
revitalization has succeeded in reviving the art of Wayang Topeng Jombang which 
in turn has had an impact on the social, art and cultural, economic, and 
educational fields in Jombang. 
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A. Latar Belakang 
 
Wayang Topeng merupakan pertunjukan topeng yang dalam 
pertunjukannya diatur oleh dalang dan ditampilkan oleh penari yang 
menggunakan topeng. Dalang merupakan pelaku utama dalam 
pertunjukan Wayang Topeng karena selain memimpin jalannya 
pertunjukan juga membawakan catur sebagaimana dalam pertunjukan 
Wayang Kulit. Penari-penari dengan menggunakan topeng melakukan 
gerak sebagai ekspresi tokoh yang mengikuti cerita dalang. 
Pertunjukan Wayang Topeng seperti ini merupakan ciri pertunjukan 
Wayang Topeng di Jawa Timur.  
Wayang Topeng yang dikenal di Jawa Timur, pada masa Kerajaan 
Majapahit disebut dengan istilah raket (Soedarsono, 1984: 7-10), adalah 
Topeng Dalang di Madura, Topeng Kerte di Situbondo, Wayang 
Topeng di Malang, dan Wayang Topeng di Jombang. Selain memiliki 
persamaan ciri pertunjukan Wayang Topeng di Jawa Timur, 
pertunjukan topeng di beberapa daerah tersebut memiliki  perbedaan 
utama pada sumber lakon. Lakon dalam Topeng Dalang di Madura 
dan Topeng Kerte di Situbondo bersumber pada wiracarita Mahabarata 
dan Ramayana. Wayang Topeng di Malang menggunakan lakon yang 
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bersumber dari Panji, sedangkan Wayang Topeng di Jombang selain 
membawakan lakon Panji juga mengambil cerita babad Majapahit.   
Berdasarkan publikasi yang ada, Topeng Dalang di Madura, 
Wayang Topeng di Malang dan Topeng Kerte di Situbondo telah 
dikenal oleh khalayak umum sejak tahun 1978-1990-an. Sementara itu 
Wayang Topeng di Jombang baru diketahui pada tahun 2000-an. 
Revitalisasi1 yang diusahakan dan dipelopori oleh Supriyo2 pada tahun 
2000 mampu mengenalkan kembali Wayang Topeng Jombang kepada 
khalayak umum.  
Wayang Topeng yang berada di Desa Jati Duwur Kecamatan 
Kesamben merupakan satu-satunya kelompok Wayang Topeng yang 
ada di Jombang. Wayang Topeng ini merupakan warisan Purwo3 yang 
telah diturunkan dari generasi ke generasi dengan Sumarni4 sebagai 
pewaris terakhir. Keberadaan Wayang Topeng tersebut bagi 
masyarakat Desa Jati Duwur dan sekitarnya telah dianggap sebagai 
Wayang Topeng nadzar atau sarana ritual nadzar.  
                                                 
1Revitalisasi adalah usaha untuk mem”vital”kan atau menghidupkan kembali 
sesuatu yang eksitensinya masih berarti dan dengan demikian eksistensi tersebut perlu 
dijaga dan dikembangkan (lihat Soedarso SP, 2010:2).  
2Supriyo adalah guru MI di Kudu, sekaligus pecinta Wayang Topeng dan pernah 
merevitalisasi Wayang Topeng Jombang. 
3Purwo adalah orang yang diyakini masyarakat sebagai pembawa Wayang 
Topeng ke Desa Jati Duwur Kecamatan Kesamben Jombang. 
4Sumarni adalah orang yang saat ini mewarisi dan merawat sekotak topeng dan 
properti lainnya seperti jamang, properti senjata-senjata.  
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Perkembangan masyarakat pada umumnya membawa lunturnya 
pemaknaan terhadap tradisi. Masyarakat pedesaan yang memiliki 
tradisi nadzar mulai berkurang bersamaan dengan digalakkannya 
pendidikan dan masuknya media koran, radio, televisi bahkan telepon 
ke desa. Berbagai media mampu menunjukkan realitas kehidupan 
nyata sekaligus menawarkan hiburan yang lebih menarik dan mudah 
dijangkau. Pada saat itulah pertunjukan Wayang Topeng di Jombang 
mulai surut bahkan menghilang. Faktor usia dan fisik seniman dalam 
mempertahankan keseniannya merupakan faktor utama hilangnya 
Wayang Topeng (Supriyo, wawancara 25 November 2011).   
Nama Wayang Topeng Jati Duwur  (selanjutnya ditulis WTJD) 
menjadi pilihan pelaku revitalisasi untuk mendekatkan diri dengan 
desa asalnya. Usaha revitalisasi WTJD ini mendapat apresiasi dari 
seniman-seniman di Jawa Timur. Soleh Adi Pramono, seorang seniman 
topeng dari Tumpang Malang  memberikan sambutan bahwa “...topeng 
Jati Duwur kaya sedulur tuwa karo topeng Malang” (Soleh, wawancara 13 
April 2014). Hal ini mempunyai maksud bahwa WTJD, menurut Soleh, 
dianggap seperti saudara tua dari Wayang Topeng Malang.  
Apresiasi terhadap WTJD juga diberikan oleh Taman Budaya Jawa 
Timur dengan memberi kesempatan untuk mementaskannya di Taman 
Budaya tersebut. Apresiasi dari berbagai pihak terus berlanjut, di 
antaranya berasal dari pihak Dinas Pariwisata, Budaya, Pemuda dan 
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Olah Raga Kabupaten Jombang yang mementaskannya di Taman Mini 
Indonesia Indah, mengirimkannya ke Festival Cak Durasim di Gedung 
Cak Durasim Surabaya dan mementaskannya di Pendapa Kabupaten 
Jombang. Apresiasi juga datang dari Dewan Kesenian Jombang berupa 
dilakukannya pembuatan topeng duplikat. Apresiasi juga diberikan 
oleh penulis-penulis seperti Suci Narwati yang mewujudkannya dalam 
tulisan dengan judul “Ditemukannya Wayang Topeng Jombang Setelah 
Lama Terkubur” dalam buku Pertunjukan Tari di Jawa Timur (2007: 11). 
WTJD juga diliput oleh media Kompas tanggal 11 Desember 2011 dalam 
berita utama dengan tajuk “Setelah 40 Tahun Terkubur”. 
Apresiasi dari berbagai pihak yang diwujudkan dengan berbagai 
cara tersebut menunjukkan bahwa usaha revitalisasi tersebut sempat 
menjadi sebuah fenomena bagi pertumbuhan sebuah seni pertunjukan 
tradisi yang sebelumnya telah mengalami ancaman kepunahan. Proses 
tindakan yang dilakukan seniman dalam proses membangun kembali 
WTJD ini merupakan proses berkarya seni yang berawal dari sebuah 
gagasan.  
Sebagaimana diketahui bahwa revitalisasi merupakan sebuah 
usaha menghidupkan kembali sesuatu yang eksistensinya masih berarti 
dan dengan demikian eksistensi tersebut perlu dijaga dan 
dikembangkan (Soedarso SP, 2010:2). Revitalisasi juga merupakan 
konsep pelestarian melalui cara mengembangkan pada bagian yang 
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vital dengan mengacu pada seni tradisional. Proses pengembangan 
merupakan proses penciptaan karya yang berawal dari adanya ide atau 
gagasan. Proses berpikir bagaimana kesenian, seperti Wayang Topeng, 
yang sudah hilang dapat dibangun kembali memerlukan daya 
kreativitas senimannya atau pencetus gagasannya. Hasil dari proses 
berpikir ini merupakan ide atau gagasan dalam revitalisasi 
Dalam proses penciptaan karya seni, ide akan terwujud jika 
diikuti dengan proses garap. Proses garap dalam sebuah karya seni 
merupakan kerja bersama antara seniman satu dengan yang lain dalam 
satu kesatuan untuk menghasilkan sesuatu sesuai dengan maksud, 
tujuan atau hasil yang ingin dicapai. Sumanto menjelaskan bahwa 
“garap dapat berarti mengerjakan, terkait dengan usaha seseorang 
melakukan sesuatu dalam rangka mencapai hasil tertentu” (Sumanto, 
2007:45).  
Rancangan garap seni pertunjukan sering disebut dengan konsep 
garap. Dalam garap pertunjukan Wayang Topeng, pihak-pihak yang 
bekerja sama adalah penggagas ide, dalang, penari, pemain karawitan 
dan pendukung lainnya. Konsep dan proses garap dalam revitalisasi 
WTJD ini merupakan hal yang menarik untuk dikaji karena konsep dan 
proses yang dilakukan seniman-seniman tersebut telah mampu 
mewujudkan sebuah pertunjukan Wayang Topeng yang sebelumnya 
telah hilang.  
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Hasil sebuah proses garap adalah wujud garap. Wujud garap 
merupakan bentuk karya yang dapat dilihat, dinikmati atau dihayati 
oleh penonton. Wujud garap dalam konteks revitalisasi WTJD 
merupakan bukti bahwa sebuah kerja sama penciptaan seni telah 
terjadi dalam proses revitalisasi. Wujud garap revitalisasi adalah 
bentuk penyajian WTJD yang telah dipentaskan. Menurut Supriyo, 
proses revitalisasi WTJD telah menghasilkan dua lakon. Lakon tersebut 
adalah lakon Patah Kuda Narawangsa dan lakon Wiruncana Murca. 
Namun di antara dua lakon tersebut, lakon Patah Kuda Narawangsa 
telah dipentaskan di berbagai tempat seperti di Taman Budaya Jawa 
Timur tahun 2001, di TMII Jakarta tahun 2004, di gedung Cak Durasim 
Surabaya tahun 2005 dan 2006, di Pendapa Kabupaten Jombang pada 
tahun 2011 dan di Museum Mpu Tantular Sidoarjo tahun 2012 
(Supriyo, wawancara 5 Desember 2013). Lakon Wiruncana Murca baru 
satu kali dipentaskan yakni pada acara ulang tahun Topeng di rumah 
Sumarni yakni tanggal 10 Nopember 2013. Pada saat pementasan lakon 
Wiruncana Murca ini, Supriyo sudah tidak bertindak sebagai ketua.  
Bentuk pertunjukan lakon Patah Kuda Narawangsa merupakan 
hasil sebuah proses garap revitalisasi yang dapat dilihat, didengar dan 
dinikmati serta dihayati oleh penonton di berbagai tempat.  Dengan 
alasan itu pula, lakon Patah Kuda Narawangsa dipilih sebagai bahan 
kajian dalam penelitian. Melalui bentuk pertunjukan lakon Patah Kuda 
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Narawangsa, WTJD kembali dikenal dan diapresiasi oleh berbagai 
pihak. Melalui bentuk pertunjukan ini pula WTJD dapat dilihat nilai-
nilai estetikanya.  
Pertunjukan WTJD yang memiliki elemen seni tari, seni teater, 
seni musik dan seni rupa menyimpan nilai yang dimaknai oleh 
masyarakat Jati Duwur. Ketika revitalisasi dilakukan pada saat generasi 
telah berganti, apakah WTJD memiliki makna yang sama atau telah 
terjadi pergeseran? Apakah bentuk pertunjukan yang dihasilkan dalam 
proses pengembangan pada masa ini bisa diterima oleh masyarakat 
pemiliknya sebagaimana fungsi dan peran kesenian tersebut pada masa 
lalu? Masih adakah kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sarana 
ritual dalam pertunjukan WTJD? Berbagai pertanyaan tersebut muncul 
karena perkembangan zaman yang menuju ke arah global ini 
mempengaruhi pola berpikir dan selera yang tercermin dalam pola 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Fenomena revitalisasi kehidupan WTJD mendorong peneliti 
melakukan kajian secara mendalam. Beberapa hal penting dapat 
ditangkap dari uraian yang ada. Pertama, bahwa sebuah revitalisasi 
terjadi karena adanya ide baru dan proses pelaku sehingga mampu 
mengangkat Wayang Topeng di Jombang hidup kembali dan 
mengenalkan Wayang Topeng gaya Jombang ke khalayak umum di 
luar Jombang. Kedua, lakon Patah Kuda Narawangsa merupakan lakon 
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pertama yang berhasil direvitalisasi dan lakon ini pula yang berulang 
kali dipentaskan sampai tahun 2012. Pertunjukan WTJD dengan lakon 
Patah Kuda Narawangsa memiliki teks pertunjukan yang mengandung  
makna dan nilai yang berfungsi bagi masyarakat. Ketiga, WTJD 
merupakan satu-satunya jenis pertunjukan Wayang Topeng gaya 
Jombang yang memiliki nilai kearifan lokal yang perlu diketahui, 
dikenalkan dan dipelihara agar dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
pendidikan bagi generasi berikutnya. Dalam jangka panjang 
keberadaan WTJD bisa menambah aset daerah Kabupaten Jombang.   
Berdasarkan uraian tersebut penelitian tentang revitalisasi 
pertunjukan WTJD sangat diperlukan untuk menemukan konsep 
revitalisasi seni pertunjukan yang terancam hilang. Temuan penelitian 
ini dapat membantu menemukan konsep dan/atau metode untuk 




B. Perumusan Permasalahan 
 
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 




2. Bagaimana konsep, proses dan wujud pertunjukan dalam revitalisasi 
Wayang Topeng Jati Duwur lakon Patah Kuda Narawangsa? 
3.  Bagaimana fungsi dan peran pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur 
bagi masyarakat saat ini? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini 
adalah untuk menemukan konsep revitalisasi Wayang Topeng Jati 
Duwur. Secara khusus tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui 
pertunjukan WTJD Jombang sebelum direvitalisasi, (2) mengetahui 
konsep, proses wujud pertunjukan dalam revitalisasi WTJD lakon Patah 
Kuda Narawangsa, (3) mengetahui fungsi dan peran WTJD bagi 
masyarakat saat ini.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat 
dikemukakan bahwa hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara 
teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat  teoretis, dapat memperkaya tulisan atau kajian seni 
pertunjukan khususnya pertunjukan topeng yang ada di Nusantara 
dan memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang estetika 
seni pertunjukan khususnya Wayang Topeng gaya Jombang.  
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2. Manfaat praktis, mendukung revitalisasi seni pertunjukan Wayang 
Topeng Jombang dengan memberikan masukan kepada seniman 
WTJD agar diminati kembali masyarakat di Jombang dan masukan 
kepada pemerintah untuk mencari langkah penanganan kesenian 
yang punah/hampir punah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Kajian tentang topeng baik yang dikaitkan dengan berbagai 
peristiwa ritual maupun sebagai bentuk pertunjukan telah banyak 
ditulis oleh penulis lain, namun kajian topeng yang membahas secara 
khusus tentang WTJD belum ada. Sejumlah pustaka yang dalam 
pengkajiannya didasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah baik dalam 
bentuk hasil penelitian, artikel dan buku teks perlu dipaparkan untuk 
memberikan gambaran orisinalitas penelitian ini. Pengkajian pustaka 
ini disusun secara mengalir berdasarkan tahun pustaka, paparannya 
dapat disimak berikut ini. 
Mulyana (1979: 307-319), dalam bukunya yang berjudul Negara 
Kertagama dan Tafsirnya, menyatakan bahwa seni pertunjukan topeng 
telah menjadi seni pertunjukan di lingkungan kraton Majapahit. Pupuh 
XCI bait empat menyatakan bahwa Arya Ramadikara lupa bahwa 
Baginda berlagu, bersama Arya Mahadikara mendadak berteriak, 
bahwa para pembesar menginginkan beliau menari topeng, “Ya”, 
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jawab beliau dan segera masuk untuk persiapan. Bait tujuh juga 
menjelaskan bahwa Sri Baginda Warnawan telah mengenakan tapuk 
topeng yang diiringi oleh delapan pengiring yang berwajah bagus. 
Keturunan arya memiliki tingkah laku yang bijaksana cerdas dan 
sopan, oleh karenanya memiliki banyolan yang tepat sasaran. Mulyana 
dalam tulisan ini memfokuskan pada pembahasan tentang naskah 
Negara Kertagama yang di dalamnya terdapat sejarah pertunjukan 
topeng. Pertunjukan topeng pada masa lalu ditarikan oleh para raja di 
masa Majapahit. Mulyana tidak membahas tentang estetika 
pertunjukan dan  revitalisasi atau pengembangan pertunjukan topeng 
yang dilakukan pada masa tersebut. Berbeda dengan Mulyana, 
penelitian ini memiliki fokus bahasan tentang revitalisasi pertunjukan 
WTJD di Jombang. Mulyana tidak menyinggung tentang pertunjukan 
Wayang Topeng di Jombang namun tulisan ini memberikan informasi 
yang dapat digunakan untuk menelusur latar belakang Wayang 
Topeng di Jombang.  
Timoer (1979/1980), dalam bukunya yang berjudul Topeng 
Dhalang di Jawa Timur membahas pertunjukan topeng di Jawa Timur 
khususnya Wayang Topeng Malang dan Topeng Dhalang di Madura dan 
sekilas Topeng Kerte5 di Situbondo dalam komparasi. Timoer 
                                                 
5Topeng Kerte merupakan pertunjukan Topeng Dalang di Situbondo dan 
Bondowoso. Istilah diambil dari nama seorang dalang Wayang Kulit Madura, berasal 
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menjelaskan bahwa pertunjukan di Jawa Timur memiliki istilah yang 
berbeda. Di Madura pertunjukan topeng disebut dengan istilah Topeng 
Dhalang, sedangkan di daerah Situbondo sebutan populernya adalah 
Topeng Kerte dan di daerah Malang terdapat sebutan Topeng Panji 
Jabung dan Topeng Panji Kedungmonggo. Topeng Dhalang dan Topeng 
Kerte mengambil cerita Ramayana dan Mahabarata, sedangkan Wayang 
Topeng Malang mengambil cerita Panji. Soenarto Timoer juga 
menuliskan bahwa di Malang, terutama di daerah Tumpang, 
masyarakat memfungsikan Wayang Topeng sebagai sarana ritual. 
Tulisan Soenarto Timoer ini bersifat umum, sudut pandang yang 
digunakan adalah sosiologi. Oleh karena itu, tulisan ini perlu 
pengkajian lebih lanjut dengan sudut pandang yang berbeda. Timoer 
tidak menyebutkan Wayang Topeng di Jombang. Penelitian tentang 
revitalisasi pertunjukan WTJD di Jombang merupakan penelitian baru 
yang dapat digunakan untuk melengkapi wawasan dan literatur 
tentang estetika Wayang Topeng di Jawa Timur. Sudut pandang 
revitalisasi yang digunakan dalam penelitian ini juga merupakan 
penelitian yang belum dilakukan dalam penelitian Wayang Topeng di 
Jawa Timur. Penelitian ini akan menjadi referensi dalam melakukan 
revitalisasi seni pertunjukan khususnya Wayang Topeng.  
                                                                                                                                     
dari Bangkalan, semasa hidupnya telah merintis pergelaran wayang menggantikan 
Wayang Kulit dengan anak wayang manusia yang mengenakan topeng di daerah 
migrasi Madura sekitar Situbondo. Periksa Soenarto Timoer, Topeng Dhalang di Jawa 
Timur (Jakarta: Proyek Sasana Budaya, 1979/1980) , hal 1. 
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 Soelarto (tanpa tahun), dalam bukunya yang berjudul Topong 
Madura, menjelaskan bentuk-bentuk topeng di Madura – topong- yang 
merujuk pada tokoh-tokoh Wayang Kulit Purwa baik dari cerita 
Mahabarata maupun Ramayana. Bentuk dan perwujudan topeng 
Madura lebih menyerupai topeng gaya Jawa Tengah. Bagian dari 
ikonografi yang spesifik dan yang menjadi ciri bentuk topeng Madura 
terletak pada hiasan di bagian dahi topeng yang bermotifkan bunga 
melati, matahari dan mahkota gaya Belanda yang disebut kroon.6 Objek 
materi yang dibahas dalam tulisan Soelarto adalah topong (bahasa 
Madura) di Madura, sedangkan sudut pandangnya adalah historis dan 
ikonografis. Secara objek materi tulisan Soelarto tidak ada 
hubungannya dengan Topeng di Jombang. Soelarto adalah seorang 
sejarawan oleh karena itu, perspektif historis menjadi fokus dalam 
penelitiannya. Aspek ikonografis digunakan Soelarto untuk melihat 
bentuk-bentuk topeng. Kajian tulisan Soelarto dengan jelas tidak 
membahas penelitian tentang revitalisasi pertunjukan WTJD di 
Jombang baik dari segi objek materi maupun  dari segi pendekatan. Hal 
ini menunjukkan bahwa penelitian ini baik dari segi estetika maupun 
perkembangannya belum ada yang meneliti. Dengan demikian, 
penelitian ini akan menjadi referensi awal yang membahas tentang 
                                                 
6Kroon bahasa Belanda yang berarti mahkota. Kroon merupakan mahkota yang 
digunakan oleh raja atau ratu yang berwarna keemasan. 
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Wayang Topeng di Jombang dalam sudut pandang estetika dan upaya 
pelestarian yang telah dilakukan seniman dan pemerhati seni agar 
dapat berlanjut kehidupannya.  
Supriyanto dan Pramono (1997), dalam bukunya yang berjudul 
Dramatari Wayang Topeng Malang, menjelaskan Wayang Topeng di 
Malang dalam perspektif sejarah dan bentuk pertunjukannya. Buku ini 
menjelaskan bahwa Wayang Topeng bercerita Panji muncul pada masa 
Raja Kertanegara (1268-1298) di kerajaan Singosari yang berlanjut 
sampai zaman Majapahit dengan mengacu pada buku Negara Kertagama 
dan Tafsirnya karya Mulyana (1979: 319-320). Kemunculan cerita Panji di 
dalam konteks sejarah, mitos dan unsur kefiksiannya masih menjadi 
perdebatan di kalangan para ahli. Wayang Topeng sendiri di Malang 
tumbuh subur pada periode Bupati Malang Suryo Adi Ningrat (1898-
1934) yang kemudian bermunculan dari desa ke desa yang dipelopori 
oleh seniman-seniman topeng terkemuka. Objek materi tulisan tersebut 
adalah Wayang Topeng Malang. Sudut pandang yang digunakan 
untuk membahas adalah sejarah dan aspek pemanggungannya. 
Pemahaman cerita Panji dalam Wayang Topeng Malang dalam bahasan 
ini mengacu pada kerajaan Singosari. Dari segi cerita, Wayang Topeng 
Malang sama dengan Wayang Topeng di Jombang. Meskipun tulisan 
ini tidak menyinggung tentang pertunjukan WTJD, tulisan Supriyanto 
dan Pramono dapat memberikan kemungkinan adanya hubungan 
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antara Wayang Topeng Malang dan Wayang Topeng di Jombang. Hal 
ini menunjukkan bahwa penelitian ini akan membuka kemungkinan 
analisis lebih lanjut dan menunjukkan keberadaan Wayang Topeng 
Jombang sebagai salah satu pertunjukan Wayang Topeng di Jawa 
Timur. 
Yanuartuti (2002), “Perubahan Topong (Topeng) Dhalang Rukun 
Parawas dalam Kehidupan Masyarakat Sumenep di Madura”, tesis 
Pasca Sarjana Program Studi Kajian Budaya, membahas Topeng (topong 
dalam bahasa Madura) Dhalang di Sumenep Madura dalam pendekatan 
perubahan sosial dan budaya serta estetika. Perubahan bentuk, fungsi 
dan makna Topong Dhalang Rukun Perawas disebabkan oleh dua faktor 
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor seniman yang sangat 
inovatif dalam mengembangkannya merupakan faktor internal 
terjadinya perubahan, sedangkan faktor modernisasi yang terjadi di 
masyarakat merupakan faktor eksternalnya. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa eksistensi Topong Dhalang Rukun Perawas cukup 
tinggi karena usaha seniman untuk mengadaptasi dengan selera 
masyarakatnya. Walaupun tidak membahas tentang pertunjukan WTJD 
dan menganalisis revitalisasi lakon Patah Kuda Narawangsa, tulisan 
tersebut dan penelitian ini memiliki relevansi pada faktor bahasan yang 
sama yakni faktor penyebab perubahan dan faktor keeksistensian yang 
dimiliki Topeng (Topong) Dhalang di Madura. 
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Windrowati (2003),“Pertunjukan Topeng Sandur Manduro 
Jombang”, tesis Pasca Sarjana ISI Surakarta Program Studi Penciptaan 
dan Pengkajian Seni, membahas topeng Sandur Manduro Jombang 
dengan pendekatan fungsionalisme struktural. Struktur pertunjukan 
topeng Sandur diawali dengan penyajian tari-tari topeng lepas 
kemudian dilanjutkan dengan cerita rakyat. Kesenian ini difungsikan 
oleh masyarakat sebagai ritual nadzar (ujar). Sehubungan dengan 
fungsi tersebut, berbagai perlengkapan sesaji sangat diperlukan. 
Walaupun Windrowati tidak membahas adanya pertunjukan WTJD, 
tulisan ini dapat digunakan sebagai referensi bahwa di Jombang 
terdapat pertunjukan topeng lain yang memiliki fungsi yang sama 
yakni sebagai ritual pelepas janji ujar. Kajian terhadap tulisan ini 
menunjukkan bahwa penelitian revitalisasi pertunjukan WTJD di 
Jombang merupakan penelitian baru yang belum dikaji dalam 
penelitian Windrowati. Penelitian ini juga memandang pertunjukan 
WTJD dari sudut pandang estetika wayang dan dramatari, hal ini pula 
yang menguatkan orisinalitas penelitian.  
Hidajat (2004), “Wayang Topeng Malang di Kedungmonggo 
(Kajian Strukturalisme-Simbolik Pertunjukan Tradisional di Malang 
Jawa Timur)” diajukan pada Pasca Sarjana ISI Surakarta Program Studi 
Penciptaan dan Pengkajian Seni, membahas tentang Wayang Topeng 
Kedungmonggo Malang dengan pendekatan strukturalisme Levi‟s 
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Straus. Penelitian ini menunjukkan bahwa Wayang Topeng di Dusun 
Kedungmonggo berkorelasi dengan rumah yang secara konstruktif 
mempunyai tiga bagian yakni umpak (bawah), cagak (tengah) dan atap 
(atas). Tiga konstruksi tersebut dihubungkan dengan „konsep tiga‟ 
tentang alam yang disebut keraton telu“tiga kerajaan” atau triloka, yaitu 
(1) dunia atas, (2) dunia tengah dan (3) dunia bawah. Perwujudan 
triloka  dalam Wayang Topeng Malang digambarkan dalam penokohan 
Panji Asmarabangun, Dewi Sekartaji dan Klana Sewandana. Hidajat 
tidak membahas WTJD namun elemen-elemen bentuk pertunjukan 
topeng dapat memberikan kontribusi yang besar sebagai bahan kajian 
bandingan dalam menganalisis pertunjukan WTJD, baik ditinjau dari 
bentuk maupun maknanya. 
Sumaryono (2011), “Peran Dalang dalam Kehidupan dan 
Perkembangan Wayang Topeng Pedhalangan di Yogyakarta”, disertasi 
Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada Program Studi 
Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa,  membahas tentang 
Wayang Topeng Pedhalangan Yogyakarta dengan pendekatan 
multidisiplin yakni sejarah, fenomenologi, sosiologis, antropologis dan 
estetika. Disertasi ini menjelaskan bahwa perkembangan Wayang 
Topeng Pedhalangan di Yogyakarta dipengaruhi oleh keterlibatan para 
seniman dalang. Para seniman dalang memiliki peran penting terutama 
dalam menjaga, melestarikan dan mengembangkan gaya spesifik seni 
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pertunjukan topeng yang dikenal sebagai gaya pedhalangan. Sistem 
pewarisan Wayang Topeng Pedhalangan dari anggota trah dalang senior 
kepada anggota trah yunior dilakukan secara tradisional dalam bentuk 
tradisi lisan, baik belajar dan menirukan. Eksistensi Wayang Topeng 
Pedhalangan di Yogyakarta mengalami kemunduran dengan indikator; 
(1) frekuensi pementasan yang sangat jarang, (2) kaderisasi yang gagal, 
(3) gaya spesifik pedalangan yang mulai memudar atau luntur. Meski 
tidak sedikitpun diungkap tentang adanya WTJD, tulisan Sumaryono 
memiliki kontribusi dalam penelitian ini yakni menunjukkan bukti-
bukti kesejarahan pertunjukan topeng di Jawa yang dapat membantu 
penelusuran Wayang Topeng di Jombang dan sebagai bahan 
bandingan bentuk pertunjukan Wayang Topeng Yogyakarta dengan 
Jombang.  
Nugroho, “Sanggit dan Garap Lakon Banjaran Pertunjukan 
Wayang Kulit Purwa Gaya Surakarta”, disertasi Sekolah Pasca Sarjana 
Universitas Gadjah Mada Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan 
dan Seni Rupa, tahun 2012, membahas lakon Banjaran dalam 
pertunjukan Wayang Kulit Purwa gaya Surakarta dengan melihat 
empat dalang  yakni Ki Narta Sabda, Ki Anom Suroto, Ki Manteb 
Sudharsono dan Ki Purbo Asmoro, dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi, estetika dan semiotika. Disertasi ini menemukan bahwa 
munculnya lakon Banjaran sebagai salah satu bentuk pertunjukan 
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Wayang Kulit tidak terlepas dari faktor sosial budaya. Sanggit dan garap 
lakon Banjaran tidak mempunyai pola tertentu, tergantung pada 
kreativitas dan inovasi masing-masing dalang sebagai penggubah 
lakon. Secara ontologi tulisan ini kurang memberikan manfaat bagi 
penelitian ini namun secara epistemologis tulisan ini memberi 
sumbangan dalam pendekatan penganalisaan garap pertunjukan 
wayang. 
Pustaka-pustaka yang telah ditinjau, dilihat dari objek materi, 
tidak ada satupun yang membahas tentang WTJD di Jombang. Dari segi  
objek formal, semua pustaka di atas juga tidak membahas tentang 
revitalisasi. Beberapa konsep yang digunakan dalam membahas 
permasalahan, misalnya konsep estetika Wayang Topeng pada 
umumnya, digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa penelitian revitalisasi WTJD di Jombang merupakan 
penelitian baru.  
 
F.  Kerangka Teori 
Penelitian ini mengangkat objek material pertunjukan Wayang 
Topeng Jombang dalam konteks revitalisasi dengan tiga permasalahan 
yakni pertunjukan WTJD sebelum direvitalisasi, konsep dan proses 
serta wujud pertunjukan dalam revitalisasi, fungsi dan peran 
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pertunjukan. Untuk membedah, pembahasan ketiga permasalahan 
membutuhkan teori atau konsep. 
Revitalisasi adalah usaha untuk mem”vital”kan atau 
menghidupkan kembali sesuatu yang eksistensinya masih berarti dan 
dengan demikian eksistensi tersebut perlu dijaga dan dikembangkan 
(lihat Soedarso, 2010: 2). Dharsono menjelaskan bahwa revitalisasi 
merupakan salah satu konsep konservasi atau pelestarian kesenian 
dalam bentuk pengembangan. Revitalisasi adalah pengembangan 
tradisi dengan sentuhan konsep modern namun secara vital masih 
mengacu pada tradisi. Studi revitalisasi merupakan penelitian emik 
dan etik terhadap keberadaan seni tradisi rakyat (Dharsono, 2012: 53). 
Sri Rochana menjelaskan bahwa revitalisasi tari adalah sebagai upaya 
pengembangan tari dengan beberapa kegiatan di antaranya; 
penggalian, rekonstruksi, reinterpretasi dan reaktualisasi yang 
bertujuan untuk menghidupkan kembali, melestarikan, mengaktualkan 
dan membuat tari menjadi lebih berharga (Widyastutieningrum, 2012: 
25-26). Rhoda Grauer melalui Ford Foundation menjelaskan bahwa 
revitalisasi merupakan upaya memperkuat bentuk atau gaya seni 
pertunjukan yang pernah menjadi bagian penting dari masyarakat dan 
sekarang di ambang kepunahan (Grauer, 2008: 12). 
Berdasarkan beberapa pendapat konsep revitalisasi berawal dari 
sesuatu yang sebelumnya telah ada, karena terjadi sesuatu hal 
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menyebabkan kepunahan, kerusakan, ketidakcocokan, dan/atau 
kematian. Oleh karena itu, revitalisasi memiliki tujuan untuk 
melestarikan atau menghidupkan atau memperkuat hal-hal yang 
dianggap penting. Dalam pencapaian tujuan  tersebut diperlukan cara 
atau tahapan.  
Pembahasan tentang pertunjukan WTJD sebelum dilakukan 
revitalisasi digunakan pendekatan tekstual Marco De Marinis. Dalam 
buku Semiotics of Performance, Marinis mengacu tulisan Gianfranco 
Bettetini (1975) bahwa tiga wilayah pragmatik teks yang dapat 
digunakan sebagai pendekatan pragmatik terhadap teks pertunjukan 
dalam hubungannya dengan kondisi produksi dan resepsinya yaitu: 
(a)The relationship of the text to its sources, which emphasizes the 
dynamics of enounciation and communicative intentionality; (b) the 
question of the text’s relationship to other texts, where the issues of 
context and intertextual pratices are brought into play; and (c) the 
relationship of the text to its receiver, which includes the act of reading 
and interpretation (Marinis, 1993 : 3). 
((a) keterkaitan antara teks pertunjukan dengan sumbernya yang 
menekankan pada dinamika ucapan dan intensitas komunikasi; 
(b) pertanyaan keterkaitan antara satu teks dengan teks 
pertunjukan lain di mana konteks dan praktek interteks 
diwujudkan ke dalam pertunjukan; dan (c) keterkaitan antara teks 
pertunjukan dengan penerimanya yang termasuk makna dan 
interpretasi penerimanya). 
 
Ketiga wilayah pragmatik tersebut dapat dianalisis melalui dua 
cara, yaitu cara ko-tekstual dan kontekstual. Analisis ko-tekstual 
difokuskan pada aspek teks pertunjukan secara internal, yaitu materi 
dan properti pertunjukan serta teknik ekspresinya, keberagaman kode 
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dan perubahan durasi pertunjukan dengan tahapan strukturnya, 
seperti kode dan struktur tekstual. Analisis kontekstual berhubungan 
dengan aspek eksternal teks pertunjukan, yaitu aspek (a) konteks 
budaya dan (b) konteks pertunjukan. Konteks budaya merupakan 
hubungan yang dapat diamati antara teks (atau salah satu elemennya) 
dengan teks lain. Teks lain berarti teks pertunjukan atau bukan teks 
pertunjukan, tetapi memiliki budaya sinkronis. Konteks pertunjukan 
berhubungan dengan semua hal yang terkait dengan situasi 
pertunjukan, ekspresi, dan resepsinya, termasuk tahapan-tahapan 
pertunjukannya,  misalnya: pelatihan seni peran dan semacamnya, dan 
semua aktivitas teater lainnya yang dihasilkan pada saat pertunjukan 
(Yudiaryani, 2015: 17-18). 
Pertunjukan WTJD telah ada sebelum direvitalisasi. WTJD hidup 
di lingkungan masyarakat Desa Jati Duwur Jombang. WTJD terikat 
dengan sistem budaya masyarakat dan juga teks-teks pertunjukan lain. 
Pendekatan kontekstual digunakan untuk menganalisis hubungan-
hubungan yang terjadi antara WTJD dengan konteks budaya 
sekitarnya. Analisis ko-tekstual pertunjukan WTJD membahas tentang 
teks pertunjukan secara internal yaitu materi, yang meliputi struktur 
dan tekstur yang merupakan unsur garap, dan properti pertunjukan, 
yang meliputi unsur fisik dalam pertunjukan. 
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 Pembahasan tentang proses revitalisasi dan tahapan penggarapan 
pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa digunakan teori 
movement revitalization Wallace digabungkan dengan teori transformasi 
budaya Patrice Pavis. Wallace dalam artikelnya menjelaskan bahwa:  
Revitalization is thus, from a cultural standpoint, a special kind of 
culture change phenomenon: the persons involved in the process of 
revitalization must perceive their culture, or some major areas of it, as a 
system (whether accurately or not); they must feel that this cultural 
system is unsatisfactory; and they must innovate not merely discrete 
items, but a new cultural system and specifying new relationships as well 
as, in some cases, new traits (Wallace, 1956: 265).  
(Revitalisasi, dari sudut pandang budaya, adalah jenis khusus dari 
fenomena perubahan budaya: orang-orang yang terlibat dalam 
proses revitalisasi harus memahami budaya mereka, atau 
beberapa daerah utama itu, sebagai suatu sistem (apakah akurat 
atau tidak); mereka harus merasa bahwa sistem budaya ini tidak 
memuaskan; dan mereka harus berinovasi tidak hanya item-item 
tersendiri, tapi sistem budaya baru dan menetapkan hubungan 
baru serta, dalam beberapa kasus, sifat-sifat baru). 
 
Wallace  menyebut teorinya dengan movement revitalization atau 
gerakan revitalisasi. Gerakan revitalisasi menurut Wallace terjadi dari 
kondisi  (1) steady state (budaya yang stabil), (2) period of individual stress 
(tahap muncul ketidak-cocokan sampai adanya peningkatan stres pada 
individu-individu), (3) period of cultural distortion (tahap kegoncangan, 
keraguan yang mengakibatkan kerusakan dan kematian budaya), (4) 
period of revitalization (tahapan revitalisasi), (5) new steady state (tahap 
muncul kestabilan baru) (Wallace, 1956: 268-275).  
Penajaman pembahasan proses revitalisasi WTJD terletak pada 
tahapan revitalisasi (keempat) dari gerakan revitalisasi Wallace. 
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Wallace membagi tahapan revitalisasi menjadi enam tahap yaitu; (1) 
mazeway reformulasi (penemuan pandangan baru), (2) komunikasi, (3) 
organisasi, (4) adaptasi, (5), transformasi budaya, (6) rutinitas (Wallace, 
1956: 268).  
Tahap mazeway reformulasi merupakan tahapan penemuan 
pandangan atau ide baru yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kegoncangan, kerusakan atau ketidakstabilan budaya. Pada tahap ini 
harus ada aktor yang dapat menemukan ide baru. Tahap komunikasi 
merupakan tahapan pengumuman atas pandangan atau ide baru 
kepada orang-orang terkait yang dapat menimbulkan kesepakatan. 
Tahap organisasi merupakan tahap pencarian metode atau langkah-
langkah yang akan dikerjakan sekaligus pembagian kerja. Tahap 
adaptasi merupakan tahap penyesuaian dalam memperjuangkan untuk 
diterimanya ide atau pandangan baru ke masyarakat. Tahap 
transformasi budaya merupakan proses memasukkan pandangan ide 
baru kepada pelaku sampai dengan diterima oleh masyarakat sebagai 
budaya baru. Tahap transformasi budaya juga merupakan proses 
pemindahan budaya dari ide ke sasaran atau target. Tahap terakhir 
adalah tahap rutinitas yang merupakan tahap kestabilan kembali 




Wallace tidak merinci secara detail langkah-langkah transformasi 
budaya. Transformasi budaya dalam teater merupakan proses 
pemindahan budaya sumber atau ide seniman sampai dapat diterima 
oleh penonton sebagai target. Pertunjukan WTJD merupakan 
pertunjukan teater tradisional yang dalam proses penggarapan 
pertunjukannya melalui proses peralihan budaya dari sumber ide 
seniman sehingga dapat diterima oleh penonton. Dalam menganalisis 
proses penggarapan pertunjukan WTJD dibutuhkan konsep 
transformasi budaya Patrice Pavis. Pavis (2005: 134) menjelaskan 











Gambar 1. Skema Kongkretisasi budaya sumber ke budaya target (Skema: 
Pavis, 2005: 134) 
 












Permindahan budaya sumber ke budaya target terdiri dari lima 
tahapan yaitu To (identifikasi ide), T1 (kongkretisasi teksual), T2 
(kongkretisasi dramaturgi), T3 (kongkretisasi pemanggungan), T4 
(resepsi penonton sebagai target).  
Tahap To, yaitu identifikasi ide. Tahapan ini berada dalam 
wilayah budaya sumber yang dilacak seniman. Dalam pertunjukan 
tradisional, di antara ide ini adalah ide dan pesan dari tradisi lisan. 
Tahap T1 merupakan textual concretization (konkretisasi tekstual) yaitu 
usaha seniman mengkonkretkan gagasan melalui wujud artistik. 
Tahapan yang dilakukan seniman dalam tahap ini adalah observasi 
artistik budaya sumber. Tahap T2 adalah tahap dramaturgical 
concretization (konkretisasi dramaturgi). Tahapan ini merupakan 
tahapan perspektif seniman, yaitu usaha penyesuaian antara eksplorasi 
seniman dengan perspektifnya. Tahap T3 merupakan tahap stage 
concretization (konkretisasi pemanggungan). Transfer gagasan 
dilakukan melalui konkretisasi pemanggungan. Tahapan ini 
merupakan usaha mendekatkan perspektif seniman dengan 
penerimanya melalui elemen-elemen pertunjukan.  Tahap T4 adalah 
tahap receptive concretization (konkretisasi resepsi) penonton. Tahapan 
ini merupakan konkretisasi penerimaan, yaitu ujicoba mendekatkan 
konkretisasi penciptaan elemen-elemen pertunjukan kepada citarasa 
penerima (Yudiaryani, 2015: 34-35). Tahapan-tahapan transformasi 
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budaya ini digunakan untuk melihat proses garap pertunjukan WTJD 
dalam revitalisasi yang digerakkan oleh Supriyo.  
Syarat keberhasilan revitalisasi yang dipakai oleh Ford 
Foundation ketika melakukan revitalisasi seni pertunjukan tradisional 
dan lokal di Indonesia tahun 2008 digunakan dalam melihat 
keberhasilan revitalisasi WTJD. Prasyarat proyek revitalisasi menurut 
Ford Foundation adalah (1) harus ada setidaknya satu artis senior 
dengan pengalaman dan pengetahuan tentang bentuk ketika seni masih 
berkembang yang bersedia mengajarkan bentuk seni kepada anggota 
muda masyarakat, (2) harus ada setidaknya satu orang muda dari 
masyarakat yang bersedia belajar dan melakukan/menampilkan materi 
yang ada dalam seni tradisional. (3) Akhirnya, harus ada lingkungan 
sosial dan ekonomi yang mampu mempertahankan seni sebagai suatu 
elemen penting dalam masyarakat. Indikator keberhasilan meliputi: 
anggota masyarakat, khususnya kaum muda, yang belajar dan 
melakukan/menampilkan seni; masyarakat itu sendiri menyambut 
baik seni yang direvitalisasi kembali ke masyarakatnya, baik memiliki 
konteks yang sama seperti sebelumnya atau menemukan konteks yang 
lain  (Grauer, 2008: 12). 
Wujud pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa  terdiri 
atas unsur-unsur struktur dan teksturnya. Struktur menurut Kernodle 
adalah kerangka dasar pertunjukan, sedangkan tekstur adalah jalinan 
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bagian-bagian sesuatu untuk mengimplementasikan struktur tersebut 
menjadi sebuah pertunjukan (Kernodle, 1978: 339, 344-366). Konsep 
struktur dan tekstur ini digunakan untuk melihat struktur dan tekstur 
pertunjukan WTJD. Pembahasan tentang struktur menyangkut juga 
struktur dramatik. Sarwanto menjelaskan bahwa dalam setiap adegan 
terbentuk unsur-unsur dramatik yang meliputi catur (janturan, pocapan, 
dan ginem), karawitan pakeliran (sulukan dan gending) dan sabet atau 
gerak wayang (Sarwanto, 2008: 28). Unsur-unsur dramatik tersebut 
juga digunakan untuk mengkaji unsur-unsur pembentuk struktur 
dramatik dalam pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa, 
namun pengistilahan unsurnya menggunakan istilah-istilah dalam 
pakeliran Jawa Timuran. 
Tekstur pembentuk struktur dramatik meliputi catur (janturan, 
pocapan, ginem), sulukan, dhodhogan, gerak tari, gending, tembang dan 
sebagainya. Lakon dalam pertunjukan Wayang Topeng merupakan 
kerangka dasar untuk mengarahkan penggarapan catur, sulukan, 
dhodhogan, gerak tari,  busana dan topeng, dan gending, namun 
sebaliknya lakon juga dapat terwujud dalam pertunjukan karena ada 
proses jalinan penggarapan unsur-unsur pertunjukan.  
Gerak tari merupakan unsur tekstur pertunjukan Wayang 
Topeng. Gerak tari merupakan unsur visual yang dapat dilihat dalam 
pertunjukan. Gerak dilakukan oleh penari-penari  yang didukung 
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dengan topeng sebagai penutup wajahnya. Dengan demikian dalam 
mengkaji gerak tari dalam pertunjukan WTJD diperlukan konsep gerak 
dalam tari khususnya dramatari. Gerak-gerak tari sebagai ekspresi 
penari dalam pertunjukan WTJD memiliki unsur-unsur pembentuk. 
Unsur-unsur pembentuk gerak tari adalah tenaga gerak, tempo dan 
ruang yang membentuk „tri tunggal sensasi” yang berarti sebuah 
bentuk koreografi (Hadi, 2012: 10).  
Pembahasan fungsi WTJD dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana fungsi WTJD berkembang atau bergeser. Pembahasan fungsi ini 
digunakan konsep fungsi Robert Merton. Model analisa fungsional 
Robert K Merton merupakan hasil perkembangan pengetahuannya 
yang menyeluruh tentang ahli-ahli teori sosial klasik termasuk E. 
Durkheim. Merton memandang bahwa konsep fungsi dalam unsur 
tindak budaya memiliki perbedaan antara fungsi manifes dan fungsi 
laten. Fungsi manifes adalah “are those objective consequences contributing 
to the adjustment or adaptation of system which are intended and recognized 
by participants in the system” (konsekuensi objektif yang memberikan 
sumbangan pada penyesuaian atau adaptasi sistem yang dihendaki 
dan disadari oleh partisipan sistem tersebut). Sebaliknya fungsi laten 
adalah “being those which an neither intended non recognized”(yang tidak 
dikehendaki maupun disadari) (Merton, 1967: 105). 
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Seni tradisional telah mengalami perubahan dan perkembangan 
di tengah perkembangan masyarakatnya. Pertunjukan WTJD hasil 
revitalisasi memiliki kemungkinan terjadinya pergeseran fungsi bagi 
masyarakat saat ini. Pembahasan fungsi pertunjukan WTJD ini 
membutuhkan konsep Merton.  
Peran WTJD bagi masyarakat di  Jombang setelah direvitalisasi 
dibahas menggunakan konsep peran Peter L. Berger. Berger 
menyatakan bahwa peran merupakan interaksi antara pelaku aktivitas 
dan aktivitas atau suatu aktivitas manusia yang keberadaannya dapat 
memberikan kontribusi bagi masyarakat (Berger, 1985: 108).  
Sehubungan dengan konsep tersebut pertunjukan WTJD dapat 
dicermati perannya bagi seniman seperti dalang, penari, pengrawit, 
dan juga penonton, sponsor atau penanggap, pejabat dan pemerintah 
daerah, serta bagi masyarakat. 
 
G. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini membahas tiga permasalahan yakni konsep dan 
proses garap pertunjukan, wujud garap pertunjukan, fungsi 
pertunjukan bagi masyarakat saat ini. Data yang diperlukan dalam 
membahas permasalahan tersebut adalah kata-kata, tindakan, peristiwa 
pertunjukan, rekam audio dan visual. Di dalam memperoleh dan 
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mengolah data diperlukan metode penelitian kualitatif  yang langkah-
langkahnya sebagai berikut.  
 
1. Tahap Penentuan Objek Penelitian  
Penelitian ini diawali dengan penentuan objek penelitian. 
Penentuan objek penelitian dilakukan dengan mencari informasi dan 
survey awal tentang hal-hal yang berkaitan dengan Wayang Topeng di 
Jati Duwur. Pencarian informasi dilakukan dengan mendatangi kantor 
Dinas Pemuda Olah Raga Budaya dan Pariwisata (DISPORABUDPAR) 
Kabupaten Jombang. Pencarian informasi juga dilakukan dengan 
mendatangi kelompok pemerhati dan pelestari seni tradisi Jombang 
yaitu Rahmad, Jabar Abdullah dan Anton. Orang-orang yang 
bergabung dalam tim pelestari dan pemerhati seni tradisi ini biasanya 
mengikuti peristiwa dan kegiatan yang berkaitan dengan pementasan 
seni pertunjukan Wayang Topeng. Pertemuan peneliti dengan tim 
pemerhati ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang 
kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan oleh WTJD dan 
permasalahan-permasalahannya. 
Berdasarkan informasi dari Kepala Seksi DISPORABUDPAR 
Kabupaten Jombang dan tim pemerhati dan pelestari seni tradisi, survey 
dilakukan ke Desa Jati Duwur untuk menguji kebenaran informasi 
tentang keberadaan Wayang Topeng untuk memastikan kelayakan 
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WTJD sebagai objek penelitian. Survei awal ini juga untuk menentukan 
objek formal dalam penelitian ini.  
 
2. Tahap Penentuan Sumber Data 
Berdasarkan permasalahan yang ada, data yang dibutuhkan  
adalah data tentang pertunjukan WTJD sebelum direvitalisasi; konsep 
proses, dan wujud pertunjukan lakon Patah Kuda Narawangsa; serta 
fungsi dan peran WTJD di masyarakat saat ini. Sumber data yang 
diperlukan dalam membahas permasalahan adalah sebagai berikut. 
a. Peristiwa Pertunjukan WTJD 
Peristiwa pertunjukan WTJD merupakan sumber data utama 
karena subjek penelitian ini adalah WTJD dan kehidupannya di 
Jombang. Peristiwa pertunjukan yang diamati adalah pertunjukan 
WTJD, hasil revitalisasi pelaku-pelaku pertunjukan dengan lakon Patah 
Kuda Narawangsa, yang dipentaskan di beberapa tempat seperti di 
Gedung Cak Durasim tanggal 23 Nopember 2006 yang telah terekam 
dalam bentuk VCD dan pertunjukan langsung dengan lakon yang sama 
yang dipentaskan di Museum Mpu Tantular Sidoarjo Jawa Timur 
tanggal 29 September 2012. Melalui pengamatan peristiwa pertunjukan 
ini, diketahui data tentang bentuk pertunjukan hasil revitalisasi dan 
perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan, aktivitas seniman 
sebelum dan sesudah pertunjukan, dan respons masyarakat baik 
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masyarakat penonton pada saat pertunjukan maupun respons 
masyarakat penanggap.   
 
b. Nara sumber 
Nara sumber merupakan sumber data yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. Sumber data ini disebut informan karena informasi 
yang diberikan oleh nara sumber bukan sekedar pendapat atau 
tanggapan terhadap WTJD namun lebih dalam lagi berhubungan 
dengan keyakinan dan motivasi nara sumber terhadap Wayang Topeng 
dan apa yang telah dilakukan selama mengenal, melakukan dan/atau 
menyertai  kehidupan WTJD. Adapun nara sumber penelitian ini 
adalah: 
1) Supriyo sebagai pemrakarsa revitalisasi lakon Patah Kuda 
Narawangsa 
2) Ki Dalang Heru Cahyono sebagai dalang lakon Patah Kuda 
Narawangsa yang telah dipentaskan pada tanggal 23 Nopember 
2006 di gedung Cak Durasim Surabaya dan tanggal 29 
September 2012 di Museum Mpu Tantular Sidoarjo. 
3) Suhartono sebagai pelatih tari 
4) Mohamad Yaud sebagai penari 
5) Saripan sebagai pengendang,  
6) Sukari sebagai pengrawit 
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7) Sumarni sebagai pemilik dan pewaris topeng 
8) Sulastri Widayanti sebagai ketua WTJD mulai tahun 2013 
sampai sekarang  
9) Giman sebagai peniti topeng atau perawat topeng sebelum 
pertunjukan dilakukan 
10) Muti‟ah sebagai keturunan Purwo yaitu sebagai anak dalang 
Ki Darjo dan saudara dalang Ki Samid yang mengetahui 
kehidupan Ki Darjo dan Ki Samid 
 
c. Dokumentasi 
Dokumen-dokumen yang berisi informasi tentang pertunjukan 
WTJD dan kehidupannya menjadi sumber pendukung dalam penelitian 
ini. Dokumen-dokumen ini terdiri atas buku atau pustaka hasil 
penelitian yang telah ada, benda-benda yang terlibat dalam suatu 
peristiwa pertunjukan Wayang Topeng seperti properti topeng, busana, 
alat musik gamelan, dan perlengkapan pertunjukan lainnya. Hasil 
penelitian yang dijadikan sumber data adalah hasil penelitian Hariyati 
tahun 1993 yang membahas tentang pertunjukan Wayang Topeng di 
Jati Duwur. Selain itu, dokumen juga berupa foto peristiwa 
pertunjukan yang telah dilakukan selama ini dan rekaman audio 
maupun visual yang telah ada. Dokumen video yang dianalisis adalah 
dokumen pertunjukan WTJD yang dipentaskan pada tanggal 23 
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Nopember 2006 di Gedung Cak Durasim, dan pada tanggal 29 
September 2012 bertempat di halaman Museum Mpu Tantular di 
Sidoarjo Jawa Timur dengan lakon yang sama yaitu Patah Kuda 
Narawangsa.  
 
3. Tahap Pengumpulan Data  
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi gagasan dan 
motivasi Supriyo dan Ki Dalang Heru Cahyono serta proses revitalisasi 
yang telah dilakukan, wujud garap yang telah dihasilkan, fungsi dan 
peran WTJD di masyarakat saat ini. Data tersebut dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik studi pustaka, observasi dan wawancara. Teknik-
teknik pengumpulan data ini dideskripsikan sebagai berikut. 
 
a.  Studi Pustaka 
Studi pustaka diawali dengan kegiatan mendatangi perpustakaan 
Taman Budaya Jawa Timur di Surabaya, perpustakaan dan galeri film 
di Mpu Tantular Jawa Timur di Sidoarjo, ruang dokumentasi dan film 
di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur. Tujuan ke 
tempat-tempat tersebut untuk mencari data tertulis, foto, dan data 
rekam hasil dokumentasi pementasan Wayang Topeng yang telah 
dilaksanakan sebelum penelitian ini dilakukan. Di perpustakaan 
Taman Budaya Jawa Timur didapatkan data tentang hasil rekaman 
pementasan tahun 2006 berupa VCD lakon Patah Kuda Narawangsa. Di 
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Dinas Pariwisata tidak ditemukan data karena sudah disimpan di 
museum Mpu Tantular. Di galeri film dan dokumen Mpu Tantular 
didapatkan data pementasan pada tahun 2012 lakon Patah Kuda 
Narawangsa.  
Selain data pandang dengar, dalam tahap ini dilakukan 
pengumpulan tulisan-tulisan yang telah ada tentang WTJD, dan 
tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan objek material maupun 
objek formal penelitian ini.  
 
b. Observasi  
Pengumpulan data melalui studi pustaka belum dapat memenuhi 
kebutuhan data karena membutuhkan observasi. Teknik observasi 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
pertunjukan WTJD baik secara langung maupun tidak langsung. 
Teknik observasi langsung dilakukan pada waktu pelaksanaan 
pertunjukan WTJD di Mpu Tantular Sidoarjo pada tanggal 29 
September 2012. Tujuan observasi langsung untuk mengamati 
peristiwa secara langsung selama proses pertunjukan WTJD pada 
tanggal 29 September 2012.  
Data yang dikumpulkan pada observasi langsung adalah teks 
pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa pada waktu 
direvitalisasi. Data ini digunakan untuk memenuhi tujuan kedua 
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khususnya wujud pertunjukan WTJD. Observasi langsung juga 
dilakukan di tempat latihan kelompok WTJD, di rumah Sumarni 
tempat penyimpanan topeng dan perlengkapan pertunjukan.  
Pengamatan tidak langsung dilakukan oleh peneliti dengan 
mengamati pertunjukan WTJD yang telah dipentaskan pada tanggal 23 
Nopember 2006 melalui hasil rekaman Video. Observasi dilakukan juga 
pada saat pertunjukan setelah tahun 2013, seperti pada tanggal 21 April 
2013  pementasan di Desa Jati Duwur untuk nadzar lakon Raden Said, 
tanggal 10 Nopember 2013 pementasan WTJD untuk ulang tahun 
topeng lakon Wiruncana Murca, tanggal 15 Juni 2014 pementasan di 
Desa Jati Duwur untuk nadzar lakon Panji Krama, dan tanggal 29 
Nopember 2014 pementasan tari Klana dan tari Gladen di bantaran Kali 
Brantas Kediri. Obervasi yang dilakukan setelah tahun 2013 untuk 
mendapatkan data tentang respon masyarakat Jati Duwur terhadap 
pertunjukan WTJD dan untuk mendapatkan data tentang fungsi dan 
peran  WTJD bagi masyarakat saat ini. 
 
c. Wawancara 
Data yang diperoleh lewat studi pustaka dan observasi belum 
lengkap dan masih meninggalkan berbagai pertanyaan. Teknik 
wawancara digunakan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang belum terjawab. Wawancara mendalam dilakukan 
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untuk memperoleh data tentang konsep dan proses garap pertunjukan 
WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa. Wawancara mendalam ini 
dilakukan kepada para nara sumber utama yakni dalang Heru 
Cahyono sebagai penggarap lakon Patah Kuda Narawangsa, Supriyo 
sebagai pemrakarsa dan Suhartono yang telah membantu mempelajari  
dan melatihkan gerak yang dilakukan oleh Nasrim dan struktur 
pertunjukan yang disampaikan Ki Samid dalam tahap awal proses 
revitalisasi. Selain kepada nara sumber utama, wawancara juga 
dilakukan kepada nara sumber lain yang mengetahui tentang latar 
belakang WTJD yaitu Sumarni, Sulastri, Giman, Sukari, Saripan, Moh 
Yaud dan Muti‟ah.  
Wawancara juga dilakukan kepada pengamat pertunjukan WTJD 
dan  pengguna seperti Sinarto sebagai sekretaris Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Jawa Timur, Arif Rofiq sebagai Mantan Kepala UPT 
Taman Budaya yang saat ini menjabat sebagai Kepala UPT STKW 
Surabaya, Nasrul Ilahi sebagai mantan Kasi Kebudayaan Dinas 
Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jombang. 
Selain pengguna, untuk mendapatkan data dalam menemukan konsep 
revitalisasi, pendapat dari pengamat ahli diperlukan, seperti: Tri Broto 
Wibisono sebagai pakar tari tradisi Jawa Timuran, Peni Puspito sebagai 
pakar tari Jawa Timuran dan koreografi baru, dan Soleh Adi Pramono 
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sebagai dalang Wayang Topeng dan pakar tari topeng Jawa Timuran 
khususnya Malangan.  
Wawancara juga dilakukan kepada warga Jati Duwur yang telah 
menanggap WTJD untuk ritual nadzar yaitu Agus dan Parju. Agus 
merupakan penanggap WTJD pertama setelah dilakukan revitalisasi 
yang dilaksanakan pada tanggal 21 April 2013, dan Parju merupakan 
penanggap WTJD yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2014. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui alasan-alasan menanggap 
WTJD dan apa yang dirasakan sesudah menanggap WTJD. Wawancara 
kepada warga Jati Duwur juga dilakukan kepada warga yang 
menonton pertunjukan WTJD. Wawancara ini dimaksudkan untuk 
mengetahui respons dan tanggapannya terhadap pertunjukan WTJD 
saat ini.   
 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk menyimpan data tentang 
pertunjukan, peristiwa atau kegiatan yang dilakukan seniman dalam 
pertunjukan WTJD dan hasil wawancara. Alat rekam yang digunakan 
untuk menyimpan data pertunjukan adalah kamera video dan kamera 
foto. Alat rekam yang digunakan untuk menyimpan data wawancara 
adalah digital voice recorder Sony. Kamera video yang digunakan adalah 
jenis kamera video Panasonic MD 1000, dan Handycam digital HDD 
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Sony. Kamera foto yang digunakan adalah kamera digital Canon tipe 
EOS 600.  
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mendapat 
kevalidan data tentang wujud pertunjukan WTJD sebagai hasil 
revitalisasi yang telah dilakukan. Data ini dimaksudkan untuk 
memenuhi  tujuan penelitian kedua yaitu konsep, proses dan wujud 
pertunjukan WTJD selama direvitalisasi. 
 
4. Validitas Data 
Pemeriksaan validitas data dilakukan untuk memastikan 
kebenaran data. Validitas data pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara: (1) triangulasi, dan (2) diskusi teman sejawat. 
a. Triangulasi 
Triangulasi merupakan cara untuk verifikasi data melalui 
berbagai cara pandang sehingga dapat ditemukan kesimpulan yang 
mantap. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi data dan triangulasi metode. Triangulasi data mengarahkan 
peneliti agar dalam mengumpulkan data menggunakan berbagai 
sumber data. Dalam penelitian ini, triangulasi data dilakukan dengan 
memilih narasumber dari kelompok pelaku revitalisasi, kelompok 
pengguna  WTJD, dan pengamat ahli. Sebagai contoh untuk 
memperoleh validitas data tentang teks pertunjukan dan maknanya 
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bagi masyarakat dilakukan wawancara dengan pemilik topeng, warga 
masyarakat sebagai penanggap dan pengamat ahli. Berdasarkan ketiga 
kelompok narasumber tersebut peneliti dapat membandingkan dan 
menemukan data yang valid.  
Triangulasi metode digunakan untuk verifikasi data dengan cara 
menggunakan metode yang berbeda, bahkan mengarah pada sumber 
data yang sama untuk menguji kemantapan informasi (Sutopo, 2002: 
80). Dalam mencari kevalidan data tentang gerak tari Klana,  awalnya 
peneliti membaca pustaka hasil penelitian yang dilanjutkan dengan 
mengamati pertunjukan secara langsung, kemudian melakukan 
wawancara kepada penari Mohamad Yaud. Hasil dari tiga metode 
dibandingkan untuk mendapatkan validitas data yang benar-benar 
dapat dipercaya. 
 
b.   Diskusi Teman Sejawat 
Sikap keterbukaan peneliti sangat diperlukan agar hasil penelitian 
lebih objektif. Diskusi dengan teman sejawat diperlukan untuk 
memperoleh masukan-masukan dalam memperbaiki hasil penelitian.  
Teman sejawat adalah orang-orang yang dekat dengan disiplin 
ilmu penelitian seni dari berbagai perspektif. Tentang cerita-cerita yang 
digunakan dalam pertunjukan WTJD, peneliti berdiskusi dengan 
Suhartono, seorang seniman di Jombang yang dahulu pernah ikut 
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membangun WTJD. Diskusi tentang metodologi penelitian dilakukan 
dengan Sri Hastanto dan Pande Made Sukerta. Diskusi tentang bentuk 
topeng dan makna serta nilai filosofisnya dilakukan dengan Dharsono. 
Diskusi tentang pertunjukan Wayang Topeng di Jawa Timur dan latar 
belakangnya dilakukan dengan Henricus Supriyanto. Diskusi dengan 
Maryono dilakukan dalam membahas tentang sejarah Wayang Topeng 
di Jawa. Diskusi tentang pertunjukan teater dan estetika serta konsep-
konsep yang sering digunakan dalam kajian teater dilakukan dengan 
Sahrul, Yusril, Arif Hidajad, tentang estetika dan struktur dramatik 
wayang dilakukan dengan Trisno Santoso dan Bagong Pujiono, tentang 
estetika tari Jawa Timur dilakukan dengan Peni Puspito. Diskusi 
tentang pengkajian seni pertunjukan, pendekatan dan teorinya 
dilakukan dengan Anik Juwariyah, Eko Wahyuni Rahayu. Diskusi 
tentang penulisan juga dilakukan  dan teman-teman S3 seperti 
Sarwono, Susi Vivin Susanti, Nurwahidah dan Joko Aswoyo. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 
bersamaan dengan pengumpulan data dan sajian data. Hal ini 
dilakukan agar proses pengolahan data bisa efektif sehingga data yang 
belum terpenuhi akan segera dilakukan pengumpulan data kembali 
sekaligus analisisnya. Model analisis ini dapat disebut dengan model 
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interaktif. Analisis ini merupakan gerakan analisis yang aktivitasnya 
dapat dilakukan dengan cara berinteraksi, baik antara komponen 
seperti reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan, maupun 
dengan proses pengumpulan data, dalam proses yang berbentuk siklus 
(Sutopo, 2002: 95).  
Proses analisis dalam penelitian revitalisasi WTJD ini dilakukan 
dengan proses bergerak dengan tiga komponen analisis selama 
pengumpulan data berlangsung. Sesudah pengumpulan data berakhir, 
peneliti melakukan reduksi, sajian data serta penarikan simpulan, 
dengan menggunakan waktu yang masih tersisa. Bahkan, proses 
gerakan analisis ini akan diulangi lagi ketika data memerlukan 
kedalaman. 
Dalam proses analisis, digunakan teknik verstehen, interpretasi 
dan hermeneutik. Verstehen adalah suatu metode untuk memahami 
objek penelitian melalui insight, einfuehlung serta empaty dalam 
menangkap dan memahami makna kebudayaan manusia, nilai-nilai, 
simbol-simbol, pemikiran-pemikiran, serta kelakuan manusia yang 
memiliki sifat ganda (Vredenbregt dalam Kaelan, 2012: 179-180).  Pada 
tahap ini peneliti dapat menangkap konsep garap pertunjukan WTJD 
secara empiris, yang berfungsi untuk memahami simbol-simbol yang 
ada dalam pertunjukan, kemudian dipahami dimensi-dimensinya, 
usnur-unsurnya serta keterkaitannya dengan sistem nilai yang ada, 
44 
 
berikutnya dilakukan dengan menghubungkan unsur-unsur 
pertunjukan dengan pengetahuan dalam diri manusia secara holistik 
baik moral, religius, estetis serta nalar.  
Proses analisis verstehen dilanjutkan dengan interpretasi agar 
makna yang ditangkap pada objek dapat dikomunikasikan. Proses 
interpretasi ini dilakukan dengan menyampaikan, merumuskan 
tentang makna yang terkandung dalam pertunjukan WTJD lakon Patah 
Kuda Narawangsa, dan berupaya untuk mengubah hal yang terselubung 
dalam simbol, sehingga makna yang dikandungnya dapat dipahami 
oleh orang lain.  
Analisis makna, setelah proses interpretasi berhasil dilanjutkan 
dengan analisis hemeneutika. Cara kerja hermeneutika ini adalah untuk 
menangkap deep structure yang terkandung dalam simbol-simbol yang 
telah dirumuskan dalam proses interpretasi. Dengan demikian 
hermeneutika ini akan dilakukan dengan memfokuskan pada 
pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa yang berkaitan 
dengan simbol-simbol dalam catur (dialog), topeng, gerak tari, dan 
gending karawitan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini tersusun menjadi lima bab, dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut. 
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Bab I, Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II, Pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur di Jombang 
meliputi Wayang Topeng di Jombang; hubungannya dengan kondisi 
geografis Kabupaten Jombang, Wayang Topeng dalam perspektif sosial 
dan budaya masyarakat Jombang; Wayang Topeng hubungannya 
dengan teks pertunjukan lain di Jombang; Wayang Topeng di Desa Jati 
Duwur: Desa Jati Duwur dan kondisi masyarakatnya, WTJD perspektif 
sejarah; bentuk pertunjukan WTJD sebelum dilakukan revitalisasi. 
Bab III, Revitalisasi Wayang Topeng Jati Duwur, meliputi konsep 
revitalisasi, pelaku pertunjukan, proses revitalisasi, proses garap serta 
wujud garap pertunjukan WTJD lakon Patah Kuda Narawangsa.  
Bab IV, Wayang Topeng Jati Duwur dalam konteks kehidupan 
masyarakat Jombang saat ini, berisi tentang fungsi WTJD bagi 
masyarakat, tanggapan masyarakat, peran WTJD bagi masyarakat 
Jombang. 
Bab V, Penutup, meliputi kesimpulan, temuan dan saran.  
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BAB II 
PERTUNJUKAN WAYANG TOPENG JATI DUWUR DI JOMBANG 
161 
BAB III 
KONSEP, PROSES DAN WUJUD PERTUNJUKAN 
WAYANG TOPENG JATI DUWUR 
LAKON PATAH KUDA NARAWANGSA 
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BAB IV 
PERTUNJUKAN WAYANG TOPENG JATI DUWUR DALAM 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Pertama, pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur sebelum 
direvitalisasi menunjukkan bahwa (1) dalam perspektif geografis, sosial 
dan budaya Jombang merupakan pertemuan antara beberapa budaya 
yaitu budaya Arek, budaya Mataraman, budaya pesisiran, budaya 
Madura. (2) Teks pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur memiliki 
hubungan intertekstual dengan teks pertunjukan lain di Jombang yaitu 
Ludruk, Wayang Kulit, Topeng Sandur Manduro, dan teks Islam Jawa. 
(3) Dalam perspektif sejarah Wayang Topeng Jati Duwur memiliki latar 
belakang kehidupan yang dimunculkan dan dikembang oleh tokoh 
Purwo yang diperkuat dengan sistem pewarisan dan ideologi keluarga; 
pernah mengalami kejayaan dan kepunahan. (4) Teks pertunjukan 
Wayang Topeng Jati Duwur memiliki ciri-ciri sebagai Wayang Topeng 
Jawa Timur, yaitu terletak pada peran dalang; memiliki estetika 
keharmonisan dan keselarasan pada pola tiga yang dibentuk oleh 
bunyi kecrekan/keprakan dalang, kendang, dan gerak kaki kanan penari 
yang menggunakan gongseng; serta teknik penggunaan topeng. Wayang 
Topeng Jati Duwur menunjukkan  ciri khas pertunjukan Jombangan 
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yang multikultur. Ciri tersebut yaitu memiliki lakon Panji dan babad 
atau sejarah, Tari Klana merupakan perwujudan kesatuan tubuh penari 
dengan topeng yang berfungsi sebagai pembuka kehidupan topeng Jati 
Duwur, penyajian lakon merupakan kesatuan unsur catur, gerak, 
karawitan pertunjukan mengacu pada pertunjukan Wayang Kulit Cek-
dong Trowulanan. Gending-gending yang digunakan selain gending 
Wayang Kulit   Cek-dong juga terdapat gending ludruk teknik tabuhan 
kendang menggunakan stik/tongkat pemukul, tutup kelapa  berupa 
jamang/makhuta dengan pewarnaan dominan hijau, merah dan kuning, 
keemasan. 
Kedua, konsep revitalisasi Wayang Topeng Jati Duwur adalah nguri-
urip seni dan desakralisasi; proses revitalisasi diprakarsai dan digagas 
oleh Supriyo, digarap oleh Suhartono dan Heru Cahyono, dilatihkan 
kepada penari-penari muda dalam dua generasi, dengan tahapan (1) 
reformulasi ide, komunikasi, organisasi, transformasi budaya dan 
rutinitas pementasan. Proses garap dilakukan dengan tahapan 
identifikasi ide, observasi nilai artistik, penggarapan dramaturgi yaitu 
kolaborasi nilai artistik dengan gagasan seniman, penggarapan 
pemanggungan, dan uji pementasan untuk menemukan kesamaan 
persepsi antar ide seniman dan penonton.Wujud garap terdapat 
perbedaan dengan pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur sebelum 
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direvitalisasi yang terletak pada struktur pertunjukan, Tari Klana, 
struktur lakon, unsur garap pemanggungan: catur, gerak tari, gending, 
dan unsur pendukung meskipun masih menggunakan bangunan 
konsep pertunjukannya lama. Pertunjukan WTJD merupakan 
pertunjukan wayang yang sebelumnya memiliki makna bagi 
kehidupan masyarakat Desa Jati Duwur yaitu sebagai simbol 
keharmonisan bagi manusia sebagai individu dalam mengendalikan 
nafsunya, dalam menjaga hubungan dengan lingkungan dan 
masyarakat, serta menjaga hubungannya dengan Tuhan. Masyarakat 
Jati Duwur generasi tua masih meyakini makna tersebut, sementara 
generasi muda memaknai sebagai seni hiburan.    
Ketiga, dalam konteks kehidupan masyarakat, pertunjukan 
Wayang Topeng Jati Duwur pasca revitalisasi masih memiliki fungsi 
sebagai sarana ritual nadzar, sebagai sarana pencarian pengalaman 
batin, sebagai sarana mencari nafkah, sebagai hiburan, pengikat 
solidaritas sosial dan berkembang sebagai presentasi estetis. 
Pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur pasca revitalisasi memiliki 
peran sebagai pembangun budaya Jombang yaitu pembangun 
kehidupan tradisi,  pemersatu nilai seni dan budaya Jombang,  sumber 
inspirasi pengembangan seni dan budaya Jombang; pembangun 
kerukunan masyarakat; pemberi peluang pengembangan ekonomi 
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kreatif; pembangun karakter bangsa melalui pendidikan nilai kearifan 
lokal.   
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian ini merumuskan 
temuan-temuan sebagai berikut. 
1. Temuan konsep estetika pola tiga sebagai wujud keselarasan dalam 
pertunjukan Wayang Topeng Jombang. Estetika keselarasan dan 
keharmonisan dibangun oleh pertemuan tiga unsur yaitu 
kecrekan/keprakan dalang, bunyi kendang yang dibunyikan pengrawit 
dan bunyi gongseng penari yang membentuk hubungan dalam  pola 
tiga. Konsep pola tiga merupakan  lambang konsep hidup tri tunggal 
yang diyakini oleh masyarakat Jati Duwur Jombang. 
2. Konsep pola tiga menjadi karakteristik atau ciri-ciri pertunjukan 
Wayang Topeng Jati Duwur sebagai bentuk estetika penyajian Wayang 
Topeng Jombang. Pertunjukan Wayang Topeng Jombang 
mercerminkan karakter masyarakat Jombang yang dalam menjalani 
kehidupan selalu menjaga toleransi terhadap etnis lain dan alam 
lingkungan sekitar serta menjunjung hubungannya dengan 
Tuhannya. Dalam revitalisasi konsep pola tiga masih dipertahankan 
sebagai konsep utama, yang didukung dengan pengembangan 
unsur-unsur pertunjukan lain sehingga membantuk penyajian baru. 
Unsur-unsur pendukung pertunjukan lain menguatkan karakteristik 
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yang telah dibangun oleh ketiga unsur dalam pola tiga. Konsep pola 
tiga ini melekat pada pertunjukan tari Klana sebagai tari pembuka 
diiringi gending Kalongan slendro pathet wolu dengan teknik tabuhan 
kendang menggunakan stik sebagai alat pemukul. Karakteristik lain 
pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur tampak pada kesatuan 
struktur lakon yang dibentuk oleh catur dalang, gerak tari dan 
gending  Jawa Timuran yang digunakan pada pertunjukan WTJD. 
Tekstur catur, gerak tari dan gending seperti dalam pertunjukan 
Wayang Cek-dong Trowulanan; gerak tari tindak dilakukan dengan 
miring; gending utama janturan menggunakan gending Jula-juli 
slendro wolu, pewarnaan penutup kepala jamang kulitan dengan 
warna hijau, merah, dan kuning keemasan sebagai warna dominan 
dan berhiaskan sumping karang melok. 
3. Temuan konsep papat kiblat kelima pancer dalam bentuk fisik topeng 
Jati Duwur sebagai konsep pengendalian nafsu dalam diri setiap 
manusia. Topeng Panji berwarna hijau sebagai pusat bumi, topeng 
Klana berwarna kuning coklat kehitaman sebagai tanah, topeng Raja 
Sabrang berwarna merah sebagai api, topeng Gunungsari berwarna 
kuning sebagai angin, dan topeng Sekartaji berwarna putih sebagai 
air.  
4. Temuan nilai-nilai dalam pertunjukan WTJD khususnya Lakon Patah 
Kuda Narawangsa sebagai nilai kearifan lokal Jombang. Nilai-nilai 
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tersebut adalah nilai kesuburan, nilai asketisme, semangat 
kepahlawanan, nilai budaya, nilai keTuhanan, dan nilai sosial. 
 
B. Saran/Rekomendasi 
Berdasarkan atas temuan konsep pola tiga dan karakteristik 
pertunjukan WTJD, dalam revitalisasi berikutnya sebaiknya pelaku 
mengembalikan Wayang Topeng Jati Duwur sebagai seni pertunjukan 
pedesaan yang menyatu dengan konteks kehidupan masyarakat Desa 
Jati Duwur sebagai dasar pijakan revitalisasi. Konsep ini kemudian 
dikembangkan dalam bentuk  penyajian baru yang dikemas dalam 
pertunjukan pedesaan. Langkah yang dapat ditempuh untuk model ini 
adalah mensinergikan pertunjukan dengan kegiatan-kegiatan yang 
selalu dilakukan oleh masyarakat yang memiliki nilai kearifan lokal 
seperti sedekah bumi. Pihak seniman bekerja sama dengan pemerintah 
desa membangun kegiatan dengan melibatkan seluruh masyarakat 
dalam acara sedekah bumi yang dikelola menjadi sebuah pertunjukan 
desa yang di dalamnya terdapat pertunjukan Wayang Topeng Jati 
Duwur. Kegiatan ini dapat dilakukan minimal setiap tahun. Program ini 
dapat dijadikan agenda tahunan yang didaftarkan ke dalam program 




Penanganan kehidupan Wayang Topeng Jati Duwur harus 
memperhatikan tiga komponen utama yakni seniman, produk karya 
seni dan juga penonton sebagai penghayat. Oleh karena itu, revitalisasi 
tidak cukup jika hanya dilakukan sepihak. Untuk menjaga 
keberlanjutan kehidupan Wayang Topeng, pihak seniman sebagai 
pelaku, Dinas Pariwisata dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten sebagai stakeholder, dan masyarakat Desa Jati Duwur 
sebagai penyangga kehidupannya harus bersinergi. Usaha revitalisasi 
Supriyo dan seniman lain telah membangun sejarah baru bagi 
kehidupan Wayang Topeng Jati Duwur yang perlu mendapatkan 
sambutan dan langkah awal keberlanjutannya 
Keberlanjutan WTJD juga dapat dilakukan dengan memasukkan 
Wayang Topeng Jati Duwur ke dalam kurikulum sekolah sebagai materi 
muatan lokal dan pendidikan Seni Budaya. Untuk dapat dimasukkan 
sebagai bahan ajar dalam muatan lokal atau pendidikan seni budaya, 
diperlukan interpretasi baru pada bentuk pertunjukan yakni 
disesuaikan dengan selera seni generasi masa kini dengan tetap 
membawa nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat pada Wayang Topeng 
Jati Duwur Jombang. 
Revitalisasi dapat dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat saat ini agar dapat diterima di semua kalangan 
masyarakat, sebagai misal mengembangkan tari-tari lepas yang 
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bersumber dari unsur-unsur yang ada yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pertunjukan tambahan, mengembangkan dramatari dalam 
bentuk fragmen tari, mengembangkan struktur lakon dengan 
membubuhkan unsur-unsur komedi dan penggarapan gending yang 
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Ada-ada : Salah satu jenis sulukan dalam pertunjukan Wayang yang 
khusus untukmendukung suasana tegang, dengan diiringi 
instrumen gamelan tertentu. 
 
Antawecana : Vokal dalang yang menggambarkan dialog atau percakapan 
antara tokoh wayang, penekanannya pada pembedaan 
dasar/warna suara sesuai dengan bentuk dan karakternya. 
 
Adiluhung : Penyebutan istilah anak untuk daerah Surabaya dan sekitarnya, 
dalam konteks ini arek digandengkan dengan kata bahasa yaitu 
bahasa atau budaya arek yang memiliki arti budaya/bahasa 
yang digunakan atau dimiliki oleh masyarakat Surabaya dan 
sekitarnya. 
 
Alen-alen : Berasal dari kata ali ali/cincin. Alen-alen berarti gerak tari yang 
menggambarkan dalam menggunakan cincin. 
 
Ambeng : Sejenis makanan yang terdiri dari nasi dan lauk-pauk seperti; 
ayam, sayur urap-urap dan sebagainya yang diletakkan di 
nampan/tampah yang terbuat dari bambu dengan ditutupi daun 
pisang, yang digunakan untuk slametan. 
 
Babad : Kitab sejarah tradisional di Jawa dan Bali. 
 
Babat : Melakukan penebangan hutan untuk membuka lahan baru. 
 
Banyolan : Bagian bercanda/gurauan dalam pertunjukan wayang. 
 
Bage-binage : Kegiatan saling bertanya tentang kabar atau kondisi keadaan 
pihak yang diajak berbicara, kemudian menyampaikan ucapan 
selamat atas kehadirannya dalam sebuah pertemuan yang 
terjadi pasa saat itu. 
 
Bebed : Kain yang digunakan dengan cara diubet-ubet atau diputar ke 
tubuh bagian bawah, seperti menggunakan sarung.   
 
Bersih desa : Upacara ritual di yang diselenggarakan di desa dalam waktu 
tertentu, dan dengan tujuan untuk mengucapkan syukur 
masyarakat desa atas limpahan berkah atau panen, atau juga 
untuk menghindarkan desa dari malapetaka. 
 
Besutan  : Jenis teater tradisional di Jombang/dianggap sebagai cikal bakal 
kesenian ludruk di Jombang. 
 




Budaya arek : Karakter budaya yang berpangkal pada karakter arek Surabaya, 
karakter yang terbentuk dari kondisi alam yang penuh 
tantangan pada masa lalu. Daya juang manusia Arek 
menumbuhkan karakter yang tidak mudah menyerah dalam 
keadaan apapun, namun manusia arek memiliki sifat sangat 
terbuka. 
 
Budaya mataraman : Karakter budaya yang berpangkal pada budaya yang telah 
dibentuk dan dikembangkan oleh kerajaan mataram. 
 
Buyut : Penyebutan keturunan anaknya cucu. Istilah buyut dalam hal 
ini digunakan untuk menyebut leluhurnya di atas kakek atau 
nenek. 
 
Cagak : Tiang yang digunakan untuk penyangga rumah. 
 
Cakrik : Gaya, kekhasan atau keunikan. 
 
Candhaan  : Adegan lanjutan. 
 
Catur : Unsur pendukung dalam pertunjukan wayang yang berupa 
vokal dalang yang meliputi janturan, kandha, dan gunem atau 
antawecana. 
 
Cek-dong : Istilah yang digunakan untuk menyebut pertunjukan /pakeliran 
Wayang Kulit gaya Jawa Timuran. 
 
Cok bakal : Perlengkapan atau persyaratan upacara ritual yang meliputi 
telur, daun sirih, dan tembakau. 
 
Crita  : Catur dalam istilah Jawa Timuran yang artinya sama dengan 
kandha atau ucapan dalang yang berupa narasi, pada umumnya 
menceritakan peristiwa yang telah lalu, sedang, dan akan 
berlangsung tanpa diiringi bunyi gendhing. 
 
Cumplingan  : Salah satu adegan alternatif dari tiga adegan pertama pada 
pathet sanga, dalang menampilkan para panakawan, biasanya 
diisi dengan banyolan dan sajian gendhing-gendhing dolanan. 
 
Dalang  : Seniman yang memimpin pakeliran, berfungsi sebagai; peraga, 
sutradara, penata cahaya, pemimpin musik, ilustrator, dan 
penata musik. 
 
Danyang : Makhluk gaib yang diyakini oleh masyarakat desa tertentu 
sebagai penunggu desa. 
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Dhagelan  : Lawakan atau humor. 
 
Dhodhogan : Alat atau ragam bentuk dan teknik pemukulan kothak sebagai 
unsur pendukung iringan pertunjukan wayang, yang dilakukan 
oleh dalang.  
 
Dhudhuk mandemi : Tahapan pembuatan rumah yang dilakukan dengan menggali 
tanah untuk membuat pondasi. 
 
Dziba’an : Kegiatan membaca do’a-do’a yang berasal dari sunnah Rasul 
atau Nabi Muhammad biasanya dibaca untuk mendo’akan bayi 
atau anak. 
 
Gambus : Satuan musik yang berinti alat musik gambus; khususnya 
memainkan lagu-lagu kosidah Arab. Biasanya dilengkapi 
dengan alat musik lainnya, seperti; harmonium, biola, gendang, 
dan suling. 
 
Gara-gara : Salah satu adegan alternatif dari tiga adegan pertama pada 
pathet sanga, dalang menampilkan para panakawan, biasanya 
diisi dengan banyolan dan sajian gendhing-gendhing dolanan. 
 
Garap : Kreativitas dalam (kesenian) tradisi. Garap merupakan suatu 
‘sistem’ atau rangkaian kegiatan dari seseorang dan/atau 
berbagai pihak, terdiri dari beberapa tahapan memiliki dunia 
dan cara kerjanya sendiri yang mandiri, sesuai dengan maksud, 
tujuan atau hasil yang ingin dicapai. 
 
Gedrag-gedrug : Gerakan kaki dengan mengangkat tumit dan menghentakkan ke 
lantai secara berulang-ulang. 
 
Gela-gelo : Gerakan menggeleng-gelengkan kepala. 
 
Ginem  : Dialog tokoh wayang satu dengan yang lain/monolog. 
 
Gender  : Salah satu instrumen gamelan berbentuk bilah dengan dua alat 
pemukul berbentuk silinder terbuat dari kayu berlapis kain dan 
bertangkai. 
 
Gendhing : Istilah generik yang digunakan oleh masyarakat karawitan 
Jawa, dan pada kalangan tertentu juga di Bali. 
 






Greget : Salah satu konsep dalam joget Mataram, yaitu motivasi atau 
semangat dan percaya pada kemampuan sendiri. Greget 
merupakan konsep yang harus dimiliki oleh seorang penari 
Jawa. Greget juga berarti kekuatan atau tenaga yang dikeluarkan 
pada saat menari. 
 
Gunem  : Salah satu wujud catur yang menunjukkan ungkapan ide atau 
gagasan berbentuk cakapan seorang diri (monolog) atau dengan 
tokoh yang lain (dialog).  
 
Gusti : Tuhan, atau Raja. 
 
Jineman  : Salah satu lagu karawitan yang bernuansa senang. 
 
Ijo abang : Hijau dan merah. kata ijo abang dalam masyarakat Jombang 
memiliki makna adanya dua kelompok masyarakat yaitu kaum 
santri dan kaum abangan. Ijo abang diyakini sebagai asal-usul 
kata Jombang, yang berarti bahwa masyarakat Jombang 
merupakan percampuran atau pertemuan karakter yaitu kaum 
santri dan kaum abangan. Sampai saat ini ijo abang dijadikan 
simbol Kabupaten Jombang. 
 
Jamang : Hiasan kepala pada berbagai tari di Jawa yang berbentuk 
seperti diadem. 
 
Jamang kulitan : Hiasan kepala pada berbagai tari di Jawa yang berbentuk 
seperti diadem dengan bahan pembuatnya dari bahan kulit. 
 
Janturan  : Wacana dalang yang berupa deksripsi suasana adegan yang 
sedang berlangsung dengan diiringi gending sirep. 
 
Jawa kulonan : Istilah yang digunakan untuk menyebut pemetaan budaya yang 
memiliki gaya Jawa Tengah atau disebut juga Mataraman. 
Istilah ini juga digunakan untuk etnik budaya di Jawa Timur 
yang memiliki ciri dan gaya seperti Jawa Tengah, yaitu budaya 
yang hidup di wilayah perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah 
seperti Ngawi, Pacitan, Magetan, Madiun, Ponorogo, 
Bojonegoro, dan sebagainya. 
 
Jejer : Berdiri, dalam pertunjukan wayang jejer berarti adegan 
kerajaan. 
 






Kakawin : Puisi berbahasa Jawa Kuna yang mengalami masa keemasan 
pada zaman Kediri (abad ke-11 dan ke-12), antara lain Kakawin 
Ramayana, Arjunawiwaha, Gatutkacasraya, Bharatayudha, dll. 
 
Kandha  : Ucapan dalang yang berupa narasi, pada umumnya 
menceritakan peristiwa yang telah lalu, sedang, dan akan 
berlangsung tanpa diiringi bunyi gendhing. 
 
Karawitan  : Musik yang dihasilkan dari seperangkat gamelan. 
 
Kaulan  : Bagian kegiatan puncak ritual nadzar yang meliputi acara 
mbatek kupat dan slametan kenduren. 
 
Kawula : Rakyat, kata kawula disandingkan dengan Gusti yang berarti 
Raja atau Tuhan. Kata kawula dimaknai sebagai orang yang 
rendah, atau rakyat, atau manusia sedangkan gusti dimaknai 
sebagai orang yang berkedudukan tinggi atau Raja, bahkan 
Tuhan. 
 
Kecrekan/Kecrek : Lempengan atau besi yang digunakan oleh dalang sebagai 
keprak. 
 
Kedhelen  : Bentuk mata yang menyerupai biji kedelai. 
 
Kelat bahu : Hiasan atau asesoris busana tari atau wayang yang dipakai di 
bahu. Klat bahu bisa terbuat dari kulit atau kain. 
 
Kencrongan  : Gerak dengan menghentakkan kaki dengan menggunakan 
bagian telapak kaki. 
 
Kenduren : Berkumpul bersama untuk ritual tertentu yang disertai kegiatan 
berdoa sesuai dengan tujuannya, yang dilengkapi dengan 
makanan yang dijadikan simbol-simbol dan dimaknai bagi 
kehidupan masyarakatnya. 
 
Keprak  : Properti pertunjukan wayang atau beksan yang berupa 
tumpukan lempengan logam atau berupa perunggu, dalam 
wayang kulit yang dibunyikan oleh dalang menggunakan 
telapak kaki. 
 
Keprakan  : 1. bunyi keprak, 2. Berfungsi sebagai dhodhogan. 
 
Keputren : Taman keputrian, atau para putri-putri dalam kerajaan tertentu. 
 




Ketoprak  : Pertunjukan teater tradisi Jawa dengan iringan musik gamelan 
yang membawakan cerita sejarah, legenda, fenomena saat ini 
maupun cerita tentang kehidupan manusia.  
 
Khaul : Kegiatan untuk memperingati ulang tahun kematian seseorang. 
Istilah khaul hanya digunakan oleh ulang tahun kematian 
pemeluk agama Islam. 
 
Kidungan  : Nyanyian atau puisi yang dinyanyikan.  
 
Kroon  : Mahkota raja atau ratu yang berwarna keemasaan. 
 
Kulukan : Busana kepala yang terbuat dari kulit. 
 
Lakon : Perlakuan, apa yang diceritakan dalam sebuah pertunjukan seni 
tradisi seperti pertunjukan Wayang, Ketoprak, Ludruk dan 
sebagainya. 
 
Lancaran  : Salah satu bentuk Gending alit yang terpendek terdiri dari 4 
gatra setiap gong, terbagi atas 4 kalimat lagu.  
 
Laras : Susunan nada dalam gamelan atau musik tradisional Jawa yang 
memnghasilkan suasana-suasana tertentu. Laras dalam gamelan 
jawa terdiri dari laras Slendro dan Pelog. 
 
Ludruk : Jenis teater tradisional Jawa yang lahir dan berkembang di tengah-
tengah rakyat dan bersumber pada spontanitas kehidupan rakyat. 
 
Majelis taklim : Jamaah pengajian. 
 
Manyarsewu : Nama sebuah gending dalam kategori gending alit bentuk 
lancaran. 
 
Manyura  : Nama sebuah pathet dalam laras slendro. 
 
Maju ngincik : Berjalan kedepan dengan cepat, seperti terbirit-birit. 
 
Mbatek kupat : Mengambil ketupat dengan cara ditarik yang dianggap rasa 
syukur atas keberhasilan yang dicapai dari penanggap. 
 
Menthang  : Gerakan membentangkan tangan. 
 
Mlolo : Mata bundar yang sedang melotot/membelalak. 
 
Mudhorot : Perbuatan yang jauh dari kebaikan, yakni perbuatan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai keislaman.  
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Nadzar : Janji suci yang berkaitan dengan harapan yang telah diucapkan. 
 
Nanggap : Permintaan atau permohonan seseorang atau atas nama 
kelompok/lembaga kepala kelompok kesenian untuk 
menggelar pementasan untuk hiburan hajatan atau kegiata 
tertentu. 
 
Nelak : Gerakan menangkis/mengelak. 
 
Nembang : Menyanyi dengan menggunakan teknik, dan aturan dalam 
tembang-tembang Jawa atau Bali. 
 
Ngelakoni : Melakukan sesuatu hal. 
 
Ngempakke : Menerapkan, atau menyesuaikan atau menempatkan pada 
tempatnya. 
 
Ngenceng sabuk : Mengencangkan ikat pinggang. 
 
Ngepel : Gerakan tangan menggenggam. 
 
Ngidung : Menyanyi dengan menggunakan teknik dan aturan dalam 
kidungan. Kidungan merupakan sastra yang memiliki prinsip 
seperti pantun. Kidungan biasanya digunakan dalam 
pertunjukan Ludruk. 
 
Ngobahke : Menggerakkan, dalam hal ini menggerakkan badan atau boneka 
wayang dalam pertunjukan wayang. 
 
Ngobong bata : Membakar batu bata. Di daerah Mojokerto khususnya 
kecamatan Trowulan, dan daerah Jombang yang dekat dengan 
Trowulan, masyarakat memiliki pencaharian membuat batu 
bata dari tanah di sekitar rumahnya kemudian setelah kering 
dibakar menggunakan kayu dan atau sekam. 
 
Ngomongke : Membicarakan sesuatu. 
 
Ngudarasa : Tokoh berbicara dengan dirinya sendiri (monolog). 
 
Nguri-urip : Usaha menghidupkan sesuatu yang sebelumnya mengalami 
kepunahan, atau kematian agar dapat hidup lestari. 
 
Njipek  : Mengambil sesuatu hal. 
 




Nyeni : Berperilaku seperti seniman atau dapat diartikan pula memiliki 
rasa estetis. 
 
Pakem : Ciri-ciri baku dalam setiap gaya pedalangan yang membuatnya 
berbeda dengan gaya lain. 
 
Pakem balungan : Bentuk pedoman lakon wayang yang berisi garis besar cerita 
yang sangat pendek, biasanya sesuai dengan pengadegannya. 
 
Panakawan : Abdi atau pengasuh kestaria-kesatria dalam pertunjukan 
wayang. Panakawan merupakan  abdi yang setia yang bertugas 
mengasuh dan memberi nasehat kepada kesatria-kesatria. 
Dalam wayann kulit panakawan Pandawa biasanya Semar, 
Gareng, Petruk dan Bagong atau Semar dan Bagong saja dalam 
pertunjukan wayang kulit gaya Jawa Timuran. Dalam cerita 
Panji, panakawan terdiri dari Bancak dan Doyok atau Pitutur 
Jati dan Jati Pitutur…… 
 
Pangotan  : Bentuk hidung yang menyerupai pisau dapur pada topeng 
dalam wayang. 
 
Panjak  : Sebutan bagi pemain pria dalam karawitan. 
 
Pasemon : Sindiran, ekspresi. 
 
Pathet : Pengaturan nada dalam gamelan alat musik tradisional Jawa. 
Pathet juga merupakan pembatasan nada beserta 
pengaturannya mengandung makna filosofis dalam budaya 
Jawa terutama dalam pementasan wayang. Dalam pertunjukan 
wayang di Surakarta secara umum dikenal tiga pathet 
yaitu, nem, sanga, dan manyura, dan di Jawa Timur ada empat 
pathet yaitu sepuluh, wolu, sanga dan serang. 
 
Pelog : Susunan nada dalam gamelan Jawa yang memiliki tujuh nada 
yaitu 1-2-3-4-5-6-7 (ji-ro-lu-pat-ma-nem-pi), yang menghasilkan 
suasana gagah, agung, keramat dan sakral khususnya pada 
permainan gendhing yang menggunakan laras pelog nem. 
 
Penanggap : Orang atau lembaga yang meminta kelompok kesenian untuk 
melakukan pementasan dalam acara hajatan atau kegiatan 
tertentu. 
 
Pengujub  : Nama lain dari dalang atau orang yang melafalkan ujub. 
 




Plolong  : Istilah lain dari mlolo. 
 
Pocapan  : Dialog yang dilakukan oleh penari. 
 
Pola tiga : Konsep estetika yang terbangun oleh hubungan tiga unsur, 
yaitu; bunyi kecrek dalang, gerakan kaki penari dan bunyi 
kendang. 
 
Praba : Aureole, jenis busana wayang yang dipakai di bagian punggung, 
merupakan simbol bagi raja-raja, atau dewa atau pengeran serta 
putri. 
 
Rengeng-rengeng : Menyanyi tembang Jawa dengan cara melirihkan atau 
mengecilkan volume suara dengan atau tanpa syair. 
 
Sabet : Unsur pendukung pertunjukan wayang yang berupa gerak 
wayang. 
 
Sampak  : Sebuah bentuk khusus di dalam karawitan yang mempunyai 
suasana keras, tergesa, marah dan sejenisnya. 
 
Sampur : Kain dengan bahan serta bentuk persegi panjang dengan 
ukuran umumnya panjang + 2,75m atau 3 m dan lebar + 50-70 
cm. Kain ini biasa digunakan untuk menari. Disebut juga 
selendang. 
 
Sanggit : Kreativitas seniman dalam proses penciptaan karya seni. Kata 
sanggit  sering digunakan untuk kreativitas dalam dunia 
pedalangan. 
 
Sangkan paran : Arah dan tujuan akhir kehidupan manusia. 
 
Saron : Metalophone khas karawitan Jawa berupa bilah-bilah logam 
yang bertumpu pada pangkuannya (kayu). Cara memainkannya 
ditabuh menggunakan tabuh saron. 
 
Saya : Membuat atau mendirikan rumah dalam tradisi masyarakat 
Jawa yang pada umumnya dilakukan dengan cara bergotong 
royong. 
 
Seblak sampur : Salah satu pola gerak tari yang dilakukan dengan 
menggerakkan atau melempar sampur bagian kanan atau ke 






Sedekah bumi : Tradisi masyarakat Jawa dalam mengucap syukur atau ucapan 
syukur masyarakat desa atas limpahan berkah atau panen 
dengan cara menyiapkan persembahan hasil bumi yang 
dilengkapi dengan jenis dan bentuk yang bermacam-macam 
sesuai aturan wilayah tertentu dalam adat tradisi Jawa. 
 
Sekaran : Ragam gerak tari yang berisi tentang memiliki unsur jogetan. 
 
Semedi : Bertapa di tempat sepi untuk berkonsentrasi dengan tujuan 
tertentu. 
 
Serat Panji : Buku tulis tangan dengan huruf Jawa  yang memuat cerita-
cerita empat kerajaan Jawa yaitu Kediri, Jenggala, Panjalu, 
Ngurawan yang menceritakan kisah perjalanan atau 
pengembaraan keluarga kerajaan tersebut. 
 
Seremonial : Bagian peristiwa yang bersifat formalitas dalam suatu kegiatan. 
 
Sesaji  : Kegiatan yang dilakukan sebelum pertunjukan dimulai dengan 
mempersiapkan perlengkapan sajen, seperti; bunga, beras 
kuning, telur dan sebagainya. 
 
Sindhen : Penyanyi wanita dalam karawitan Jawa. 
 
Slametan : Tradisi masyarakat Jawa dalam mengucap syukur dengan cara 
menyiapkan hidangan makanan yang dilengkapi dengan jenis 
dan bentuk yang bermacam-macam sesuai aturan dalam adat 
tradisi Jawa (karena jenis dan bentuk tersebut memiliki makna), 
diletakkan dalam nampan atau tampah (alat nampan tebuat dari 
bambu), dengan mengundang saudara dan tetangga yang 
diawali dengan berdo’a dan baru dilaksanakan makan secara 
bersama-sama. 
 
Slendro : Susunan nada dalam alat musik gamelan Jawa yang terdiri dari 
nada 1-2-3-5-6 (ji-ro-lu-ma-nem). Suasana yang dihasilkan laras 
slendro adalah suasana riang, ringan, gembira dan terasa lebih 
ramai.  
 
Slentem  : Jenis lempengan logam yang bunyinya berasalkan dari 
organologi tabung resonator. Tabung resonator tersebut terletak 








Stagen : Sabuk yang memiliki lebar sekitar 15 cm dengan panjang 
bertingkat-tingkat, ada yang 4 m, 7 m, 10 m 15 m. Biasanya 
stagen digunakan untuk mengencangkan busana kain panjang, 
sekaligus merapikan dan membentuk dan meluruskan perut 
dan atau tulang belakang. 
 
Sulukan  : Vokal tembang yang dilagukan oleh dalang untuk 
menyampaikan cerita sebagai penggambaran latar 
adegan/situasi adegan yang sedang berlangsung. 
 
Sungguhan  : Tambahan. Tokoh sungguhan berarti lakon tambahan. 
 
Suwuk  : Jenis gong dalam karawitan Jawa. 
 
Tahlilan : Membaca do’a secara bersama-sama dengan membaca ayat-ayat 
do’a tahlil dalam agama Islam. 
 
Tancep kayon : Menancapkan boneka wayang gunungan atau kayon ke gedebog 
atau pohon pisang. Tancep Kayon memiliki simbol pertunjukan 
wayang kulit telah selesai. 
 
Tanem tuwuh : Menanam dan tumbuh. Istilah ini digunakan sebagai simbol 
kesuburan bahwa biji jika ditanam kemudian tumbuh berarti 
subur. 
 
Tanjak  : Sikap kaki berkuda-kuda. 
 
Tayuban : Peristiwa berkesenian tayub yaitu menari berhadap-hadapan 
antara pesinden dengan pengibing yang berasal dari tamu 




: Jalinan bagian-bagian sesuatu untuk mengimplementasikan 
struktur menjadi sebuah pertunjukan. 
 
Terop : Rumah-rumahan artinya adalah rumah yang dibuat secara 
bongkar pasang, tidak permanen. Terop hanya dipasang jika 
dibutuhkan untuk melindungi dari panas dan hujan, yang 
biasanya ditambahkan di depan atau di rumah inti untuk 
menambah ruang. 
 
Thelengan  : Bentuk mata yang lebih kecil dari mlolo. 
 






Topeng Dheleng : Seni pertunjukan teater wayang yang dalam pertunjukannya 
diatur oleh seorang dalang dan gerakan dilakukan oleh penari-
penari menggunakan topeng. Topeng berarti penutup wajah, 
dan dheleng berarti dalang. Istilah topeng dheleng digunakan 
dalam menyebut wayang topeng di Madura khususnya 
Sumenep. 
 
Topeng Kerte : Seni pertunjukan teater wayang yang dalam pertunjukannya 
diatur oleh seorang dalang dan gerakan dilakukan oleh penari-
penari menggunakan topeng. Istilah kerteberasal dari 
Kertosuwignya, yaitu seorang dalang topeng dalang di 
Situbondo, yang diakui sebagai pembawa topeng dalang ke 
daerah tersebut, sehingga pertunjukan wayang topeng tersebut 
sampai saat ini disebut topeng kerte. 
 
Topong : Topeng dalam bahasa Madura. 
 
Trah : Keturunan, istilah trah biasanya digunakan dalam keturunan 
dalang. 
 
Trap brengos : Gerakan mengelus/mengusap kumis. 
 
Trap cethik : Gerak pergelangan tangan yang diputar sejajar dengan pinggul. 
 
Trap sumping : Gerakan mengelus/mengusap telinga. 
 
Tindak gagah : Berjalan dengan teknik mengangkat paha atas dan melangkah-
kan kaki dengan lebar. 
 
Triloka : Konsep kehidupan dalam masyarakat di Nusantara. 
 
Tritunggal : Konsep hidup yang menyelaraskan hubungan manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan tuhannya. 
 
Tulen  : Sejati. Dalang tulen adalah dalang sejati yang berperan sebagai 
syarat untuk melakukan ritual/ruwatan/nadzar atau juga bisa 
disebut dalang ruwatan. 
  
Ujar : Ucapan seseorang. 
 
Ujub  : Do’a yang diucapkan pada saat selamatan. Dalam konteks ini 
ujub adalah do’a yang diucapkan pada ritual nadzar. 
 




Ukhrowi : Nilai-nilai kehidupan dalam agama Islam, yang mengarah pada 
nilai akherat atau di luar nilai keduniawian. 
Wayang Krucil : Pertunjukan teater boneka wayang yang terbuat dari kayu pipih 
dan dibentuk sesuai dengan karakter tokoh-tokoh yang akan 
disajikan.  
Wayang Kulit : Pertunjukan wayang yang boneka-bonekanya dibuat dari kulit 
binatang yang bisa menampilkan berbagai lakon dari wiracerita 
Mahabarata, Ramayana, Arjunasasrabahu, dan cerita mitologi 
Jawa seperti Murwakala; yang membawakan lakon dari Roman 
Panji disebut wayang gedog. 
Wayang Potehi : Salah satu jenis teater wayang sebagai hasil budaya masyarakat 
Cina. 
Wayang Wong : (1) drama tari bertopeng dari Bali berdialog bahawa Kawi yang 
selalu membawakan lakon wiracarita Ramayana; (2) drama tari 
di Jawa berdialog menggunakan bahasa Jawa Baru prosa liris 
yang membawakan lakon-lakon wiracarita Mahabarata, 
Ramayana, dan Arjunasasrabahu; (3) drama tari Sunda 
berbahasa Sunda yang membawakan lakon-lakon wiracarita 
Mahabarata dan Ramayana. 
Yasinan : Membaca do’a yasin secara bersama-sama sesuai dengan ayat-
ayat yang ada dalam surat Yasin yang terdapat dalam Al-
Qur’an. 
